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ABSTRAK 
Nama           : Dewi Retno Wulandari 
Nim           : 20500113039 
Judul Penelitian     : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe One Stay Three Stray terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah 
Penelitian ini membahas Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe One Stay Three Stray terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
VII SMP IT Wahdah Islamiyah. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui hasil 
belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray, (2) mengetahui 
hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe cooperative script dan 
(3) mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe 
one stay three stray terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah 
Islamiyah. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen bentuk eksperimen semu 
(Quasi Ekperimental Design), desain penelitian yang digunakan adalah pretest-
posttest control grup design dengan pengambilan sampel random sampling. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang 
berjumlah 146 siswa. Sampel penelitian ini yaitu kelas VII B3 (Eksperimen) dengan 
jumlah 29 siswa dan kelas VII B4 (Kontrol) dengan jumlah 29 siswa. Pengambilan 
data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar yang berupa pretest dan 
posttest. Teknik analisis data pada  penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan 
inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung sebesar sebesar 2,336 pada taraf 
kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai dk= 56 diperoleh nilai  ttabel sebesar 1,672. Dari 
analisis data nilai thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu (2,336>1,672). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe one stay three 
stray terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka
1
. Oleh karena 
itu, setiap manusia harus mengalami proses pendidikan  baik itu pendidikan secara 
formal (sekolah) maupun pendidikan non formal (keluarga dan mayarakat). 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional pasal 3 bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2 
Pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola, secara teoretikal dan 
praktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan manusia itu sendiri. Manusia 
adalah makhluk yang dinamis, dan bercita-cita ingin meraih kehidupan yang sejahtera 
dan bahagia dalam arti yang luas, baik lahiriah maupun batiniah, duniawi dan 
                                                             
 
1
Fuad Ihsan, Dasar Dasar Kependidikan: Komponen MKDK (Cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), h.  2. 
2
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7. 
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ukhrawi. Namun cita-cita demikian tak mungkin dicapai jika manusia itu sendiri tidak 
berusaha keras meningkatkan kemampuannya seoptimal mungkin melalui proses 
kependidikan, karena proses kependidikan adalah suatu kegiatan secara bertahap 
berdasarkan perencanaan yang matang untuk tujuan atau cita-cita tersebut.
3
 Jadi, 
untuk mewujudkan cita-cita tersebut harus dengan berusaha keras untuk 
meningkatkan kemampuan seoptimal mungkin melalui proses pendidikan. 
Setiap orang yang berada dalam lembaga pendidikan tersebut (keluarga, 
sekolah dan masyarakat), pasti akan mengalami perubahan dan perkembangan 
menurut warna dan corak institusi tersebut. Berdasarkan kenyataan dan peranan 
ketiga lembaga ini, Ki Hajar Dewantara menganggap ketiga lembaga pendidikan 
tersebut sebagai Tri Pusat Pendidikan. Maksudnya, tiga pusat pendidikan yang secara 
bertahap dan terpadu mengemban suatu tanggung jawab pendidikan bagi generasi 
mudanya. Ketiga penanggung jawab pendidikan ini dituntut melakukan kerja sama di 
antara mereka baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan saling menopang 
kegiatan yang sama secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dengan kata lain, 
perbuatan mendidik yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak juga dilakukan oleh 
sekolah dengan memperkuatnya serta dikontrol oleh masyarakat sebagai lingkungan 
sosial anak.
4
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Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, h. 2. 
4
Habullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Edisi Revisi) (Cet. X; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2012), h. 37. 
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Pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan 
perkembangan manusia. Pendidikan Islam merupakan suatu proses bimbingan  yang 
mengangkat harkat dan martabat manusia. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS 
al-Mujadilah/58:11. 
                     
                        
                      
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
 Berdasarkan firman Allah swt. dapat diketahui bahwa pentingnya menuntut 
ilmu dan mengajarkannya kepada sesama manusia dalam proses pendidikan, 
keutamaan orang yang menuntut ilmu yaitu Allah akan mengangkat derajatnya  
selama masih dalam keadaan beriman. 
 Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 
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Departemen  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabul 
Nuzul dan Hadits Sahih, (Bandung: Syaamil Quran, 2007), h. 543.    
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kemampuan untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan 
menimbun berbagai informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak lulus dari sekolah, mereka pintar 
secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi.
6
 
Model pembelajaran merupakan model pembelajaran yang di modifikasi dari 
model pembelajaran two stay two stray. Model pembelajaran ini dengan cara 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok kemudian masing-masing kelompok 
diberi materi untuk didiskusikan. Setelah itu, satu orang dari tiap kelompok berperan 
sebagai tuan rumah sedangkan tiga orang  lainnya berperan sebagai tamu yang akan 
bertamu ke kelompok lain lalu anggota kelompok kembali untuk membuat laporan 
kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran one stay three stray diharapkan 
tiap anggota kelompok dapat melatih kecakapan berkomunikasi, 
bekerjasama/bersosialisasi, melatih keterlibatan emosi siswa dan mengembangkan 
rasa percaya diri dalam belajar sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa secara individu maupun kelompok. 
 Keberhasilan pembelajaran biologi dapat diukur dari keberhasilan siswa yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat 
pemahaman, penguasaan materi, serta hasil belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman 
dan penguasaan materi serta hasil belajar maka semakin tinggi pula tingkat 
keberhasilan pembelajaran. 
                                                             
6
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VII; 
Jakarta: Premada Media Group, 2010),  h. 1. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMP IT Wahdah Islamiyah 
Ibu Kamariah, S. Pd. (Selasa, 27 Juli 2017) menyatakan bahwa, proses pembelajaran 
yang dilakukan dalam kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan, sedangkan siswa menjadi pendengar setia. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran jarang terjadi umpan balik antara guru dan siswa sehingga menjadi 
ribut dan malas mencatat.  
Proses belajar mengajar seperti inilah yang berlangsung dalam proses 
pembelajaran yang mengakibatkan siswa tidak mampu mengembangkan kemampuan, 
bakat serta potensi yang dimilikinya dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya 
menjadikan hasil belajar peserta didik rendah. Hal ini juga berdampak pada hasil 
ulangan harian yang diperoleh, dimana masih ada siswa yang memperoleh nilai di 
bawah standar (KKM 70) sehingga harus mengikuti remedial dan mengerjakan tugas. 
Pemilihan model pembelajaran berkelompok dapat memicu siswa untuk ikut serta 
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
7
 Diantara model pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah model pembelajaran cooperative learning tipe one stay three 
stray. 
Berdasarkan uraian di atas tentang permasalahan dalam pembelajaran biologi, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe One Stay Three Stray 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah”. 
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Hotdiana Simanjuntak, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Struktural 
Tipe Three Stay One Stray (TSOS) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
4 Tambusai”, Jurnal. http://www.e-journal.upp.ac.id/index.php/mtkfkip/article. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, maka penulis 
mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
one stay three stray? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
cooperative script? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative 
learning tipe one stay three stray terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 
IT Wahdah Islamiyah? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
8
 Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh model 
pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XVI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 96. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel dimaksudkan oleh peneliti untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti dan diperlukan untuk 
menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel 
atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul. Defenisi 
operasional variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Model pembelajaran one stay three stray (Variabel X) 
Model pembelajaran one stay three stray (satu tinggal tiga pergi) merupakan 
model pembelajaran yang mengelompokkan siswa untuk mengerjakan tugas tertentu 
kemudian membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Tiap kelompok 
terdiri atas satu siswa yang berperan sebagai tuan rumah dan tiga siswa berkunjung ke 
kelompok lain sebagai tamu. Setelah itu, anggota kelompok berkumpul kembali 
untuk menyelesaikan tugasnya. 
2. Hasil belajar (Variabel Y) 
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai seseorang dalam 
usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan 
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah  menerima pengalaman 
8 
 
 
 
belajar,
9
 dalam penelitian ini hasil  belajar diukur dengan menggunakan tes hasil 
belajar (pretest dan posttest). 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai “Pengembangan Model Pembelajaran One Stay Three 
Stray Berbasis Authentic Assessment pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X MIA 6 
SMAN 1 Makassar” menunjukkan bahwa model pembelajaran OSTS yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektifan dimana siswa yang tuntas 
berdasarkan nilai KKM (≥70) adalah 31 orang dengan persentase 83,78%, sedangkan 
siswa yang tidak tuntas (<70) adalah 6 orang dengan persentase 16,22%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran OSTS berbasis penilaian otentik 
telah memenuhi kriteria keefektifan.
10
 
Penelitian mengenai “Pembelajaran Kooperatif Pairs Check Berpengaruh 
Terhadap Hasil Belajar Materi Bangun Ruang dan Bangun Datar Siswa Kelas IV 
Semarapura” menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji-t yakni diperoleh nilai t hitung sebesar 9,11 dan t tabel sebesar 2,021 
sehingga t hitung ≥ t tabel. Pada tes hasil belajar materi bangun ruang dan bangun 
datar juga terdapat perbedaan perolehan rata-rata yaitu 85,43 untuk kelompok 
eksperimen dan 58,40 untuk kelompok kontrol. Berdasarkan hasil temuan tersebut, 
                                                             
9
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 22. 
10Busra, “Pengembangan Model Pembelajaran One Stay Three Stray Berbasis Authentic 
Assessment pada Materi Ekosistem Siswa Kela X MIA 6 SMAN 1 Makassar”, Thesis (Makassar: 
Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2015), h. 81. 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe pair 
check terhadap hasil belajar materi bangun ruang dan bangun datar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Gugus IV Semarapura.
11
 
Penelitian mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together Terhadap Hasil Belajar Biologi di Kelas VII MTs Madani 
Pao-Pao” dapat diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 
analisis inferenial diperoleh data yaitu thitung untuk hasil belajar siswa yaitu 6,32 
dimana ttabel berdasarkan taraf signifikan 5% sebesar 1,684, sehingga thitung > ttabel 
(6,32 > 1,684) dalam hal ini H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa kelas VII MTs Madani Pao-Pao pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together.
12
 
Penelitian mengenai “Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Accelerated Instruction Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Materi Pokok 
Spermatophyta MTs Negeri Model Makassar” dengan menggunakan pengujian 
hipotesis uji-t diperoleh yaitu ttabung untuk hasil belajar siswa yaitu 9,65 dimana ttabel 
berdasarkan taraf signifikan 5% sebesar 1,697, sehingga thitung > ttabel (9,65 > 1,697) 
dalam hal ini H0 ditolak. Jadi, pengujian selanjutnya dapat memberikan penguatan 
terhadap hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu terdapat peningkatan 
                                                             
11
Ni Md Yantiani, dkk., ”Pembelajaran Kooperatif  Pair Check Berpengaruh Terhadap Hasil 
Belajar Materi Bangun Ruang Siswa Kelas IV Semarapura”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
vol. 4 no. 2 (2012), h. 101. http/www: UPG.co.id (Diakses 20 November 2016).  
12Syarifuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
terhadap Hasil Belajar Biologi di Kelas VII MTs Madani Pao-Pao”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin, 2014), h. 78-79. 
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hasil belajar siswa yang signifikan pada 39 siswa kelas VII3 MTs Negeri Model 
Makassar.
13
 
Penelitian mengenai “Peningkatan Hasil Belajar Biologi Siswa dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Konsep Jaringan Tumbuhan (Penelitian 
Tindakan Kelas di Kelas XI IPA MA Jamiyyah Islamiyah Pondok Aren Tangerang 
Tahun Ajaran 2012-2013)” dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Student 
Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa, 
dengan pencapaian KKM siklus 1 sebesar 75% mengalami peningkatan pada siklus 2 
menjadi 100%.
14
 
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran cooperative learning terhadap hasil belajar siswa, maka penulis 
tertarik mengangkat permasalahan tersebut kedalam penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe One Stay 
Three Stray Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah”. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut: 
                                                             
13Husnah, “Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction terhadap 
Hasil Belajar Biologi Pada Materi Pokok Spermatophyta MTs Negeri Model Makassar”, Skripsi 
(Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2012), h. 65. 
14
Esty Yulistyawati, “Peningkatan Hasil Belajar Biologi Siswa dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Pada Konsep Jaringan Tumbuhan (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas XI IPA 
MA Jamiyyah Islamiyah Pondok Aren Tangerang Tahun Ajaran 2012-2013)”, Skripsi (Jakarta, 2014), 
h.75. 
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a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe one 
stay three stray. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
cooperative script. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative 
learning tipe one stay three stray terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe one stay three 
stray terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
b. Manfaat praktis, hasil penelitian ini akan memberikan manfaat berarti terhadap 
perseorangan atau institusi, seperti: 
1). Siswa 
Meningkatkan orientasi tujuan penguasaan kepada siswa dan hasil belajar 
biologi melalui kemampuan menganalisis suatu masalah dalam pembelajaran dengan 
model pembelajaran yang inovatif. 
 
 
12 
 
 
 
2). Guru 
Guru memiliki pandangan luas dalam mengajar terutama dalam 
mengembangkan kreativitas, sehingga tercipta pembelajaran yang menarik bagi 
siswa, terutama dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
one stay three stray. 
3). Peneliti 
Penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar berfikir secara ilmiah, kreatif dan 
inovatif. Selain itu, bisa digunakan sebagai sarana untuk menyesuaikan antara teori-
teori yang dikaji dengan keadaan di lingkungan sekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Belajar merupakan suatu hal yang tidak asing lagi bagi manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang dilakukan 
oleh seseorang untuk mengetahui sesuatu hal dari ketidaktahuaannya, sehingga untuk 
mewujudkan usaha tersebut dibutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memberikan 
dorongan maupun motivasi dan melakukan bimbingan secara terus menerus. 
Berdasarkan hal tersebut, seseorang yang mengalami proses belajar terjadi perubahan 
pada dirinya. 
Kata teach atau mengajar berasal dari bahasa Inggris kuno, yaitu taecan. Kata 
ini berasal dari bahasa Jerman kuno (Old Teutenic), taikjan, yang berasal dari kata 
dasar teik, yang berarti memperlihatkan. Istilah mengajar (teach) juga berhubungan 
dengan token yang berarti tanda atau simbol. Kata token juga berasal dari Bahasa 
Jerman kuno, taiknom, yaitu pengetahuan dari taikjan. Dalam bahasa inggris kuno 
teacan berarti to teach (mengajar). Dengan demikian, token dan teach secara historis 
memiliki keterkaitan. To teach (mengajar) dilihat dari asal-usul katanya berarti 
memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui tanda atau simbol, penggunaan 
tanda atau simbol itu dimaksudkan untuk membangkitkan atau menumbuhkan respon 
mengenai kejadian, seseorang, observasi, penemuann, dan lain sebagainya. Sejak 
14 
 
 
 
tahun 1500-an, definissi mengajar (teaching) mengalami perkembangan secara terus 
menerus.
1
 
Proses belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya secara sistematis yang 
dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan 
efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kemampuan 
mengelola pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujud 
kompetensi profesionalnya. Konsekuensinya, guru harus memiliki pemahaman yang 
utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar dan mengajar.
2
 
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru. Guru berfikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki 
oleh siswa, maka pada saat itu juga guru semestinya berfikir strategi apa yang harus 
dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pembelajaran aktif 
adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. 
Dengan belajar aktif, peserta didik diajak turut serta dalam semua proses 
pembelajaran, dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasa suasana yang lebih 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.
3
 
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga 
                                                             
1
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 94-95. 
2
Sujak Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Konstektual (Inovatif) 
(Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 66. 
3
Sri Maryani, Erman Har, Gusmaweti, Penerapan Strategi Active Learning Tipe True or False 
dalm Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VIII SMPN 1 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, 
Jurnal Penelitian Universitas Bung Hatta, 2014, h. 4. 
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diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, 
sebenarnya model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan, strategi 
atau metode pembelajaran. 
4
  
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 
rasa senang siswa terhadap suatu pelajaran, sehingga akan meningkatkan motivasi 
dalam mengerjakan tugas dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 
pelajaran sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. Diantara 
beberapa model pembelajaran yang ada, salah satunya adalah pembelajaran 
kooperatif (Cooperative Learning). Pembelajaran kooperatif digunakan untuk 
mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (Student Oriented), 
terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan 
siswa, yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak 
perduli dengan yang lain.
5
 
Keberhasilan mengajar seorang guru utamanya terletak pada terjadinya 
peningkatan hasil belajar siswa, karena itu memilih model pembelajaran yang tepat 
guru dapat menyesuaikan jenis pendekatan dan metode pembelajaran dengan 
karakteristik materi pelajaran yang disajikan guru dalam menentukan model 
                                                             
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2009), h. 18-19. 
5
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2003), h. 54. 
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pembelajaran menjadi sangat penting, karena pembelajaran adalah suatu proses 
kompleks yang di dalamnya melibatkan berbagai unsur yang dinamis.
6
 
Jadi, model pembelajaran adalah prosedur sistematis yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran yang berjalan secara efektif dan efisien dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Cooperative Learning 
Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan 
informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajaran yang di dalamnya 
setiap pembelajar tergantung tanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan 
didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lain.
7
 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 
berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keberagaman, dan mengembangkan 
keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif 
menuntut kerja sama dan interpedensi peserta didik dalam struktur tugas, struktur 
tujuan, dan struktur rewardnya. Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas 
terorganisir. Struktur tujuan dan reward mengacu pada derajat kerjasama kompetisi 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun reward.
8
 
                                                             
6
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 143. 
7
Miftahul Huda, Cooperative Learning (Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan) 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 29. 
8
Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori & Aplikasi Paikem (Surabaya: Pustaka Belajar, 
2009), h. 61 
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Strategi  pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam strategi 
pembelajaran kooperatif (SPK), yaitu :  (1) adanya peserta dalam kelompok; (2) 
adanya aturan kelompok; (3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok; (4) 
adanya tujuan yang harus dicapai.
9
 
Jadi, dalam penerapan cooperative learning terdapat empat unsur penting 
yang harus ada yaitu ada siswa, aturan kelompok, upaya belajar dan tujuan yang 
harus dicapai, karena jika salah satu unsur tersebut ditiadakan maka proses 
pembelajaran yang terjadi tidak berjalan dengan baik. 
3. Karakteristik Cooperative Learning 
Hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok, oleh sebab 
itu banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam pembelajaran 
kooperatif karena mereka menganggap telah terbiasa menggunakannya. Walaupun 
pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, tetapi tidak setiap kerja 
kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif. Ada lima unsur dasar yang dapat 
membedakan pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu: (1) positive 
interdependence, (2) interaction face to face, (3) individual accountability, (4) adanya 
                                                             
9
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pembelajaran, h. 242. 
18 
 
 
 
tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota kelompok, (5) 
meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah.
10
  
Pembelajaran kooperatif diyakini dapat memberikan peluang peserta didik 
untuk terlibat dalam diskusi, berfikir kritis, berani dan mau mengambil tanggung 
jawab untuk pembelajaran mereka sendiri, meskipun demikian bukan berarti pengajar 
tidak berpartisipasi sebab dalam proses pembelajaran pengajar berperan sebagai 
perancang, fasilitator, dan pembimbing proses pembelajaran.
11
 
Jadi, tidak semua kerja kelompok dinamakan cooperative learning. Unsur 
yang dapat membedakan cooperative learning dengan kerja kelompok yaitu saling 
ketergantungan positif, interaksi tatap muka, tanggung jawab individu, tanggung 
jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota kelompok, dan 
meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah. 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Langkah-langkah atau fase-fase pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 2.1: Langkah – Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
 
Fase Aktivitas Guru 
Fase 1 : Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
Menyampaikan semua tujuan yang ingin dicapai 
selama pembelajaran dan memotivasi siswa untuk 
belajar. 
                                                             
10
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pembelajaran, h. 262. 
11
Daryanto, dkk, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Gava Media, 2012), h. 228. 
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Fase 2 : Present Information 
Menyajikan informasi. 
Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
Fase 3: Organize student into 
learning teams 
Mengorganisasikan peserta 
didik ke dalam tim-tim belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar. 
Fase 4 : Assist team work and 
study 
Membantu kerja tim belajar. 
Guru membimbing kelompok-kelompok pada 
saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
Fase 5 : Tes on the material 
Mengevaluasi . 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempersentasikan hasil kerjanya 
Fase 6 : Provide the materials 
Memberikan penghargaan. 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya 
atau hasil belajar individu atau kelompok
12
 
 Jadi, ada 6 langkah pembelajaran kooperatif yaitu menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa, menyajikan informasi, mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok, membimbing kelompok, mengevaluasi dan memberikan penghargaan. 
B. One Stay Three Stray 
“TS-TS is a cooperative learning strategy that is adapted from Kagan‟s One 
Stay-Three Stray. TS-TS will work well if students have a product orinformation to 
share. It also gives students experience in gathering information and reporting back 
to their teammates. TS-TS strategy essentially is a group discussion model. Each 
member of group has its own responsibilities (two students become „strayers‟ and 
other two students become „stayers‟)”.13 
TS-TS adalah sebuah strategi pembelajaran kooperatif yang beradaptasi 
menjadi One Stay-Three Stray dari Kangan. TS-TS dapat bekerja dengan baik jika 
siswa mempunyai sebuah produk atau informasi untuk dibagikan. Hal ini juga 
                                                             
12
Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori & Aplikasi Paikem, h. 65. 
13Hamiddin, “Improving Students‟ Comprehension Of Poems Using Two Stay-Two Stray 
Strategy,” Jurnal Vidya Karya, vol. 27 no. 1 (Oktober 2012), h.2-3. 
http://www.ppjm.unlam.ac.id/journal/index.php (Diakses 20 November 2016). 
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memberikan pengalaman bagi siswa dalam mengumpulkan informasi dan melaporkan 
kembali kepada kelompoknya. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab 
sendiri (dua siswa menjadi „stayers‟ dan dua siswa lainnya menjadi „stayers‟. 
Sebuah pendekatan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode one 
stay three stray yang ditawarkan oleh Kangan (1992) berintikan pada usaha bersama, 
baik antar siswa maupun antara siswa dan guru, dalam membangun pemahaman, 
pemecahan masalah atau makna, atau dalam menciptakan suatu produk.
14
 
Pembentukan kelompok dalam model pembelajaran OS-TS yaitu dengan 
membagi kelas kedalam dua zona (zona A dan zona B). Kelompok 1, 2, 3 dan 4 
berada dalam zona A dan zona B terdiri dari kelompok 5, 6, 7 dan 8. Pembagian zona 
ini dimaksudkan untuk mengatasi masalah waktu dan banyaknya siswa yang 
dikontrol. Adapun pembagian tugas dalam pembelajaran OS-TS sebagai berikut: 
1. Zona A dan Zona B mendapatkan tugas dengan materi pelajaran yang sama. 
2. Masing-masing kelompok dalam tiap zona mendapatkan tugas sub materi 
yang berbeda. 
3. Masing-masing anggota kelompok memiliki tugas, satu orang bertindak 
sebagai stayer dan tiga orang bertindak sebagai strayer. Pada kegiatan strayer 
setiap anggota kelompok menuju kelompok berbeda yang berada dalam 
zonanya. 
                                                             
14Intan Permata Hapsari, dkk., “One Stay Three Stray: Strategi Meningkatkan Ketrampilan 
Menulis Jenis Teks Eksposisi dalam Pembelajaran Genre-Based Writing”, Jurnal Penelitian 
Pendidikan, vol. 30 no. 1 (2013), h. 44. http://www.journal.unnes.ac.id/nju/index.php (Diakses 20 
November 2016). 
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4. Stayer bertugas menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka kepada strayer 
dari kelompok lain, sedangkan strayer bertugas menggali informasi seputar 
sub pokok bahasan yang didiskusikan dari kelompok yang di kunjungi. 
5. Pada 10 menit akhir pembelajaran kedua perwakilan zona diminta 
memberikan presentasi hasil agar terjadi konfirmasi penyatuan ide materi 
mereka.
15
 
One stay three stray (satu tinggal tiga pergi) merupakan model pembelajaran 
yang mengelompokkan siswa untuk mengerjakan tugas tertentu kemudian 
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Tiap kelompok terdiri atas 
satu siswa yang berperan sebagai tuan rumah dan tiga siswa berkunjung ke kelompok 
lain sebagai tamu. Setelah itu, anggota kelompok berkumpul kembali untuk 
menyelesaikan tugasnya. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dengan memahami dua kata yang membentuknya yaitu 
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 
fungsional.
16
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 Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam kehidupan manusia 
sehari-hari. Karena telah sangat dikenal mengenai belajar ini, seakan-akan orang yang 
telah mengetahui dengan sendirinya apakah yang dimaksud belajar itu. Kalau 
ditanyakan pada diri sendiri, maka akan termenunglah untuk mencari jawaban apakah 
sebenarnya yang dimaksud dengan belajar itu. Kemungkinan besar jawaban atas 
pertanyaan tersebut akan mendapatkan jawaban yang bermacam-macam, demikian 
pula di kalangan para ahli.
17
 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, 
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada 
proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada disekolah maupun di 
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
18
 
Gronbach memberi batasan bahwa, learning is shown by change in behavior 
as a result of experience (belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman. Makna dari defenisi yang 
dikemukakan oleh Gronbach ini lebih dalam lagi, yaitu belajar bukanlah semata-mata 
perubahan dan penemuan, tetapi sudah mencangkup kecakapan yang dihasilkan 
akibat perubahan dan penemuan tadi.
19
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Berdasarkan uraian di atas, belajar adalah suatu aktifitas atau usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk mengetahui sesuatu hal yang dapat ditunjukkan 
dengan perubahan tingkah laku. Untuk mewujudkan usaha tersebut membutuhkan 
bantuan dari pihak lain untuk memberikan motivasi dan melakukan bimbingan secara 
terus menerus. 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para pelajar yang menggambarkan 
hasil usaha kegiatan guru dalam memfasilitasi dan menciptakan kondisi kegiatan 
belajar mereka. Tujuan usaha guru itu diukur dengan hasil belajar peserta didik. 
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik menuju perubahan 
tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai 
individu dan mahkluk sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut peserta didik 
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guna melalui proses pengajaran. 
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yakni, kata „hasil‟ dan „belajar‟. Menurut 
kamus lengkap bahasa Indonesia modern „hasil‟ berarti suatu yang diadakan (dibuat, 
dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan „belajar‟ mempunyai 
pengertian diantaranya, adalah: belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan.
20
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Hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator 
tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran. Variabel hasil pembelajaran 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 
a. Keefektifan (effectiveness) 
b. Efisiensi (efficiency) 
c. Daya tarik (appeal)21 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu 
materis tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. 
Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi apa belum. Penilaian 
merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang 
ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses suatu pendidikan serta kualitas 
kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
22
 
Beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan di dalam menyusun tes hasil 
belajar agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur tujuan pelajar yang telah 
diajarkan, atau mengukur kemampuan dan atau keterampilan siswa yang diharapkan 
setelah siswa menyelesaikan suatu unit pengajaran tertentu, yaitu: 
a. Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang telah 
ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional. 
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b. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan pelajaran yang 
telah diajarkan. 
c. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk 
mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan. 
d. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 
e. Dibuat seandal (reliable) mungkin sehingga mudah diinterpretasikan dengan baik. 
f. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru.23 
Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar  merupakan perubahan tingkah laku 
atau hasil yang diperoleh seseorang (siswa) setelah melalui proses penilaian. Hasil 
belajar secara umum terbagi atas tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
a. Faktor Guru 
Guru yang diidamkan Muslim Pembelajar adalah guru inspiratif. Guru yang 
memberikan ilmunya pada siapa pun atas dorongan iman. Guru yang menggerakkan 
dan menginspirasi. Ia memantik kreativitas (creative thinking). Mengajak untuk 
melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda.
24
 Jadi, guru yang diidamkan adalah 
guru yang dapat mengajak siswa untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, 
menginspirasi dan memantik kreativitas siswa. 
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“Good teaching and learning stems from a range of complex interactions 
between student, teacher, setting and learning activities”.25 (Guru dan pembelajaran 
yang baik terdapat interaksi yang kompleks antara siswa, guru, keadaan dan kegiatan 
pembelajaran). Salah satu cara supaya siswa terlibat aktif dalam semua proses 
pembelajaran adalah penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe one 
stay three stray. 
Peranan pendidik dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah dapat dibedakan 
menjadi dua: (1) tugas dalam layanan bimbingan dalam kelas dan (2) di luar kelas, 
dari kedua peran pendidik di atas, tugas pendidik dalam layanan bimbingan dalam 
kelas merupakan peran pendidik yang sangat penting bagi siswa dalam mendapatkan 
hasil belajar yang baik. Pendidik perlu mempunyai gambaran yang jelas tentang 
tugas-tugas yang harus dilakukannya dalam kegiatan bimbingan. Kejelasan tugas ini 
dapat memotivasi pendidik untuk berperan secara aktif dalam kegiatan bimbingan 
dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan itu.
26
 
b. Lingkungan Sosial 
Sebagai makhluk sosial maka setiap siswa tidak mungkin melepaskan dirinya 
dari interaksi dengan lingkungan, terutama teman-teman sebaya di sekolah. 
Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh positif dan juga negatif terhadap 
siswa. 
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c. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang 
tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas 
kelas dan laboratorium, tersedianya buku pelajaran, serta media/alat bantu mengajar 
merupakan komponen penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan belajar 
siswa.
27
 
Jadi, kehadiran guru dalam proses pembelajaran menempati posisi paling 
penting, meskipun di tengah pesatnya kemajuan teknologi yang telah merambah 
kedunia pendidikan. Seorang guru harus memahami karakteristik siswa dengan baik 
dan mempunyai strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa mampu 
mengembangkan kemampuan, bakat serta potensi yang dimilikinya dalam proses 
pembelajaran. Sehingga faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor guru, 
lingkungan sosial serta sarana dan prasarana. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperimental, yaitu desain, 
eksperimen ini disebut quasi karena bukan merupakan eksperimen murni tetapi 
seperti murni, seolah-olah murni dan bisa juga disebut eksperimen semu.
1
 
Penggunaan desain ini dimaksudkan untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat dengan cara melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Penelitian yang akan dibandingkan yaitu kelompok eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray dan 
kelompok kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe cooperative script. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti berada di SMP IT Wahdah 
Islamiyah. Sekolah ini terletak di jalan Antang Raya No. 48 Makassar, Sulawesi 
Selatan. 
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B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel penelitian 
Variabel pada penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (independent 
variable) yaitu model pembelajaran one stay three stray (Variabel X) dan satu 
variabel terikat (dependent variable) yaitu hasil belajar siswa (Variabel Y). 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control grup design 
dimana desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok 
eksperimen tidak berbeda secara signifikan. 
2
 
Tabel 3.1: Desain Penelitian  
 
 
  Keterangan: 
 O1 = Pemberian pretest kelompok eksperimen 
 O2 = Pemberian pretest kelompok kontrol 
 X1 = Penerapan model pembelajaran one stay three stray 
 X2  = Penerapan model cooperative script 
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Kelas  Pretest  Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O3 
Kontrol O2 X2                 O4 
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 O3  = Pemberian posttest kelompok eksperimen 
 O4  = Pemberian posttest kelompok kontrol.
3
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Populasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran 
penelitian atau merupakan seluruh dari objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VII SMP Wahdah Islamiyah. Populasi dalam penelitian ini 
terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VII B1 sampai VII B5 yang berjumlah 146 siswa. 
Tabel 3.2: Jumlah Siswa Kelas VII SMP Wahdah Islamiyah 
 
Kelas Jenis Kelamin 
 
Jumlah 
 
VII B1 Perempuan 30 
VII B2 Perempuan 30 
VII B3 Perempuan 29 
VII B4 Perempuan 29 
VII B5 Perempuan 28 
Jumlah 146 
 
 
                                                             
     
3
Muh Khalifah, Mustami, Metode Penelitian Pendidikan, h. 87-88. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
80. 
31 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
5
 Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi atau  
sejumlah anggota populasi yang mewakili populasinya.
6
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling atau 
teknik acak sederhana. Random sampling adalah suatu cara pengambilan sampel 
dengan semua objek atau elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel.
7
 Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 
homogen.
8
 
Penggunaan teknik random bertolak dari prinsip bahwa setiap subyek dalam 
populasi memiliki kemungkinan yang sama menjadi anggota sampel. Teknik 
sampling random sederhana ini lazim pula disebut teknik sampling random tak 
terbatas. Teknik undian lazim digunakan dalam penerapan teknik random sederhana. 
Dengan teknik undian, setiap subyek populasi diberi nomor pada kertas yang 
bernomor-nomor dan digulung lalu ditempatkan pada tempat pengocok. Setelah 
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dikocok, dipungut, nomor gulungan kertas undian untuk mendapatkan sampel dengan 
tanpa penempatan kembali.
9
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengambil sampel kelas VII yang 
menjadi populasi terdiri atas 5 kelas yaitu: kelas VII B1. VII B2, VII B3, VII B4 dan 
VII B5, yang di dalamnya tidak terdapat pengklasifikasian antara siswa yang memiliki 
kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah. Setelah dilakukan 
pengacakan terpilih siswa kelas VII B3 dan VII B4, dimana kelas VII B3 dengan 
jumlah siswa 29 orang terpilih sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas VII B4 
dengan jumlah siswa 29 orang sebagai kelas kontrol. 
D. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di SMP IT 
Wahdah Islamiyah untuk melihat keadaan sekolah, merumuskan masalah, penarikan 
sampel, sekaligus penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menyusun 
draft penelitian serta menyusun instrument penelitian. 
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2. Tahap Persiapan 
Persiapan dalam kegiatan ini adalah menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti menyiapkan silabus, RPP serta kebutuhan dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh peneliti. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Kelas Eksperimen 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian tes 
awal (pretest). 
b. Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran one stay three stray. 
c. Tahap ketiga, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk mengetahui 
hasil belajar siswa dengan cara membandingkan nilai pretest. 
Kelas Kontrol 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian tes 
awal (pretest). 
b. Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran cooperative script.  
c. Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan cara membandingkan nilai pretest. 
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4. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data dari 
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam hal ini, 
teknik pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data 
yang diperoleh melalui tes hasil belajar siswa pada pokok bahasan klasifikasi 
makhluk hidup berupa skor hasil belajar siswa. 
5. Tahap Pengambilan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah cara pengambilan data, yaitu 
peneliti menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes yang bertujuan untuk 
mengukur bagaimana kemampuan kognitif siswa. Telah dipaparkan bahwa 
instrument yang digunakan peneliti adalah berupa tes pilihan ganda dengan jumlah 
soal 20 nomor. 
6. Tahap Analisis Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengolahan data, dilakukan 
setelah peneliti selesai mengumpulkan data. Teknik pengolahan data pada penelitian 
ini menggunakan analisis data deskriptif dan inferensial. 
7. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan laporan penelitian, 
kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, 
analisis data, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara 
sistematis. 
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E. Instrument Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu tes hasil belajar, tes hasil 
belajar siswa merupakan instrument penilitian yang digunakan untuk mengukur 
tingkat penguasaan domain kognitif kemampuan pemahaman konsep siswa setelah 
perlakuan.
10
 Tes yang akan diberikan oleh peneliti  kepada siswa yaitu tes pretest dan 
posttes Tes ini merupakan tes objektif pilihan ganda dengan 4 alternatif pilihan 
jawaban pada setiap butir, yaitu a, b, c, dan d. Tes ini berisi 20 butir soal, yang 
diberikan dua kali terhadap siswa. Tes pertama diberikan sebelum siswa memasuki 
pembelajaran (pretest) dan tes kedua diberikan setelah siswa melakukan 
pembelajaran (posttest). 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah, menyajikan, dan 
menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan 
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Statistik deskriptif merupakan 
statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat 
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memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai sesuatu gejala, 
peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.
11
 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran secara umum (deskriptif) 
dari tiap variabel yang diukur pada penelitian ini. Langkah-langkah untuk analisis 
data statistik deskriptif adalah: 
a. Menentukan nilai rentang data (range) 
R= Xt-Xr 
Keterangan : 
R = range 
Xt = data tertinggi 
Xr = data terendah
12
 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1+3,3 log n 
Keterangan : 
K = banyaknya kelas 
n  = banyaknya nilai observasi
13
 
c. Menghitung panjang kelas interval 
p = 
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Keterangan : 
p = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = kelas interval
14
 
d. Menghitung rata-rata (mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata- rata adalah : 
 ̅ = 
     
   
 
Keterangan : 
 ̅ = Rata-rata untuk variabel 
   = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval 
e. Menghitung standar deviasi 
SD = √
          ̅
   
 
Keterangan : 
SD = Standar deviasi 
fi = frekuensi untuk variabel 
Xi = Tanda kelas interval variabel  
X = Rata- rata 
n = Jumlah populasi
15
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa 
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti 
prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas yaitu: 
Tabel 3.3. Kategori Hasil belajar Siswa
16
 
Interval Nilai Kategori 
0-34 Sangat Rendah 
35-54 Rendah 
55-64 Sedang 
65-84 Tinggi 
85-100 Sangat tinggi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang 
dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan data 
yang telah disusun dan diolah.
17
 Analisis statistik inferensial digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Sebelum uji hipotesis dilakukan dengan 
statistik inferensial, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat  yang dirumuskan sebagai berikut: 
        
 (∑
       ) 
  
 )    (∑
       ) 
  
 )  
                                                             
16
Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar http://www.google.com. 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 
2009), h. 5. 
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Keterangan:  
X
2 
= Nilai Chi-kuadrat hitung 
f0 =  Frekuensi hasil pengamatan 
 fe = Frekuensi harapan
18
 
Kriteria pengujian normal bila         
 lebih kecil dari        
 dimana        
  
diperoleh dari X
2
 dengan dk = (b-1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05, atau kriteria 
pengujian normalitas dengan hasil SPSS versi 16 yaitu jika sign > α maka data 
berdistribusi normal dan jika sign < α maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis (H0 atau H1) yang dicapai pada sampel terhadap populasi, 
dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan 
separated varians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes 
pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:
 
 
   
                
                 
...........
19
  
Kriteria pengujian homogen adalah jika Fhitung < Ftabel taraf nyata dengan Ftabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
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penyebut pada taraf α = 0,05. Kriteria pengujian homogenitas dengan hasil olahan 
SPSS versi 16, jika sign > α maka data homogen dan jika sign < α maka data tidak 
homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk 
mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe one stay 
three stray terhadap hasill belajar siswa. Rumus uji t : 
a. Menentukan Hipotesis 
Ho =        
Ho =        
b. Menentukan   
 Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. 
c. Menentukan thitung 
 Jika berdasarkan uji kesamaan varians, ditunjukkan bahwa kedua kelompok 
mempunyai varians yang sama maka untuk pengujian hipotesis ini digunakan rumus: 
 
        
     
√
 
  
 
 
  
 
   dengan      √
      )         
          )         
   
       
 
Keterangan : 
X1 = rata-rata posttest kelas eksperimen 
X2 = rata-rata posttest kelas kontrol 
  
  = variasi kelas eksperimen 
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  = variasi kelas Kontrol 
    jumlah peserta didik kelas eksperimen 
    jumlah peserta didik kelas control 
d. Membuat Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika F hitung<Ftabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak, sementara jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan H1 
diterima.
20
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang 
Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Tipe One Stay Three Stray. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP IT Wahdah Islamiyah pada 
siswa kelas VII B3, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajar pretest dan posttest. 
Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe One Stay Three Stray 
No Nama L/P 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 2 3 4 5 
1 Aisyah Meisje Aprilsyaputri P 35 80 
2 Aldjie Khatum Agha P   5 75 
3 Andi Athifah Ari P 25 70 
4 Andi Salsabilah Nur Liah P 40 85 
5 Anugrah Magfirah Putri P 55 85 
6 Aqilah Syifa Mawaddah P 35 80 
7 Ariqah Ainiyah Bisri P 40 75 
8 Auliyah Ummi Humairah P 50 75 
9 Farah Aulia Putri Ms. P 30 70 
10 Fathimah Hasmar P 35 85 
11 Inayah Al Imran P 35 75 
12 Jauzaa Zaahirah P 45 90 
13 Khairunnisa Wabasith P 40 85 
14 Marsya Khairunnisa P 20 75 
15 Muthiyah Suhailah Rahman P 30 70 
16 Muzayyana  P 25 70 
17 Nadiah Muhammad Yusuf P 25 75 
18 Nailah Ayudia Faizzah P 15 70 
19 Nayla Salsabila P 45 75 
20 Nur Annisa P 50 80 
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Lanjutan tabel 4.1 
1 2 3 4 5 
21 Ummu Lathifah P 20 70 
22 Nusaibah Wahdaniyah P 40 80 
23 Ryzativa Khumaira  P 35 70 
24 St. Nurfadhilah P 40 90 
25 Siti Nurhaliza P 10 85 
26 St. Maysarah Dwi Pratiwi M. P 40 75 
27 Syafiqah Masyita Mahdiyah R. P 30 75 
28 Tamira Ainun Syaifa P 30 80 
29 Zarqia Nabila Nasrul P 25 80 
Jumlah 950 2250 
Sumber: Data hasil belajar siswa kelas VII B3  SMP IT Wahdah Islamiyah 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai siswa yang diajar dengan menggunakan model cooperative learning 
tipe one stay three stray. Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan 
menerapkan model cooperative learning tipe one stay three stray, dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi sistem organisasi 
kehidupan. 
a. Pretest Kelas Eksperimen (Kelas VII B3) 
 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar  siswa kelas eksperimen 
setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
1. Nilai rentang data (Range) 
R = Xt - Xr 
R = 55 - 5 
R = 50 
 
44 
 
2. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + (3,3 x 1,46) 
K = 1 + 4,76 
K = 5,76 (dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas  
P = 
 
 
 
P = 
  
 
 
P = 8,33 (dibulatkan 8) 
4. Mean ( ̅) 
     ̅ = 
     
   
   
       = 
     
  
 
       = 32,5 (dibulatkan 32) 
5. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
      SD = √
    (    ̅)  
   
 
      SD =  √
        
    
 
      SD =  √
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      SD =  √       
      SD =  11,72 (dibulatkan 12) 
6. Menghitung Varians (S2) 
      
  =  
 (    ̅) 
   
 
      
  =  
      
    
  
      
  =  
      
  
 
      
  =  42,62 
       =  √      
    =  6,53 (dibulatkan 6) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas 
eksperimen (VII B3) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
  
Persentase
(%) 
5-12 2 2 8,5 17 552,25 1104,50  7 % 
13-20 3 5 16,5 49,5  240,25  720,75 10% 
21-28 4 9 24,5 98   56,25 225   14% 
29-36 9 18 32,5 292,5     0,25     2,25 31% 
37-44 6 24 40,5 243   72,25  433,50 21% 
45-52 5 29 48,5 242,5  272,25 1361,25 17% 
Jumlah 29 - - 942,5 1193,50 3847,25 100% 
Sumber : Nilai pretest siswa kelas VII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah pada mata pelajaran 
IPA (materi sistem organisasi kehidupan) 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase pretest hasil belajar siswa di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
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31% berada pada interval 29-36, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 21% berada 37-44, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan 
persentase 7% berada pada interval 5-12. 
b. Posttest Kelas Eksperimen (Kelas VII B3) 
 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar  siswa kelas eksperimen 
setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
1. Nilai rentang data (Range) 
R = Xt - Xr 
R = 90 - 70 
R = 20 
2. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + (3,3 x 1,46) 
K = 1 + 4,76 
K = 5,76 (dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas  
P = 
 
 
 
P = 
  
 
 
P = 3,33 (dibulatkan 3) 
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4. Mean ( ̅) 
     ̅ = 
     
   
   
       = 
     
  
 
       = 77,41 (dibulatkan 77) 
5. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
      SD = √
    (    ̅)  
   
 
      SD =  √
    
    
 
      SD =  √
   
  
 
      SD =  √   
      SD =  5,83 (dibulatkan 6) 
6. Menghitung Varians (S2) 
      
  =  
 (    ̅) 
   
 
      
  =  
   
    
  
      
  =  
   
  
 
       =  √     
    =  2,47 (dibulatkan 2) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas 
eksperimen (VII B3) setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
  
Persentase
(%) 
70-72 7 7 71 497 36 252 24 % 
73-75 9 16 74 666 9 81 31 % 
76-78 0 16 77 0 0 0 0 % 
79-81 6 22 80 480 9 54  21% 
82-84 0 22 83 0 36 0 0 % 
85-87 7 29 86 602 81 567 24 % 
Jumlah 29 - - 2245 171 954 100% 
Sumber : Nilai posttest siswa kelas VII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah pada mata pelajaran 
IPA (materi sistem organisasi kehidupan) 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase posttest hasil belajar siswa di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
31% berada pada interval 73-75, frekuensi 7 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 24% berada pada interval 70-72 dan 85-87, dan frekuensi 0 merupakan 
frekuensi terendah dengan persentase 0% berada pada interval 76-78 dan 82-84. 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah: 
Tabel 4.4: Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 
Eksperimen (VII B3) yang Diajar dengan Menggunakan Model  
Cooperative LearningTipe One Stay Three Stray 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah  5 70 
Nilai tertinggi 55 90 
Nilai rata-rata 32 77 
Standar Deviasi 12 6 
Sumber : Nilai pretest dan posttest siswa kelas VII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest  
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen (VII B3) adalah 55, sedangkan skor terendah adalah 5 dan skor rata-rata 
diperoleh adalah 32 dengan standar deviasi 12. 
b. Posttest 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen (VII B3) adalah 90, sedangkan skor terendah adalah 70 dan skor rata-rata 
diperoleh adalah 77 dengan standar deviasi 6. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen (VII B3) 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat setelah dilakukan perlakuan, 
yakni nilai rata-rata pretest adalah 32, sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 77 
dengan selisih sebanyak 45. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah 
Islamiyah yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Cooperative Script. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP IT Wahdah Islamiyah pada 
siswa kelas VII B4, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajar pretest dan posttest. 
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Tabel 4.5 Data Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Cooperative Script. 
No Nama L/P 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 2 3 4 5 
1 Adellia Kartika Putri P 20 75 
2 Afifah Zulfa Siratak Pay P 20 65 
3 Ainun Fadhilah Suwardi P 20 70 
4 Aliya P 20 70 
5 Andi Faiza Azwa Rezky Mahir P 30 75 
6 Aurelya Nazwa Haidir P 35 70 
7 Azzahrah Raihana Sukirman P 40 75 
8 Dinda Arthaza P 50 75 
9 Diyaz Maulidya Ismail P 35 85 
10 Ghina Ghefira Fadia Arham P 30 75 
11 Gita Sabrina Kamil P 25 80 
12 Hanum Humairah Az Zahra P 20 80 
13 Jilan Fadhillah P 20 70 
14 Kharidatu Zahra Macayya P 40 75 
15 Luthifah Adilah P 25 70 
16 Nabila Aulia Az Zahra P 35 75 
17 Nabilah Ghazani Rakhman P 20 70 
18 Naila Mutiara P 30 75 
19 Najla Harun P 45 70 
20 Sisilia Raihana Ramadhani P 35 85 
21 Nur Ainun Syahwa Pratiwi P 20 70 
22 Nur Aulisa Salsabila Salam P 35 70 
23 Rhara Aulia S P 40 80 
24 Nur Wahidah P 50 80 
25 Salsabila April Irsyam P 20 70 
26 Sitti Nur Wardah Zainab Imani P 25 70 
27 St. Zafira Aulia P 25 65 
28 Titania Aurelia R.M P 35 70 
29 Zahratul Aini Jufri P 45 85 
Jumlah 890 2145 
Sumber: Data hasil belajar siswa kelas VII B4  SMP IT Wahdah Islamiyah 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
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cooperative learning tipe cooperative script. Sehingga kita dapat mengambil 
kesimpulan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning 
tipe cooperative script, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA materi sistem organisasi kehidupan. 
a. Pretest Kelas Kontrol (Kelas VII B4) 
 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar  siswa kelas kontrol setelah 
dilakukan pretest sebagai berikut: 
1. Nilai rentang data (Range) 
R = Xt - Xr 
R = 50 - 20 
R = 30 
2. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + (3,3 x 1,46) 
K = 1 + 4,76 
K = 5,76 (dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas  
P = 
 
 
 
P = 
  
 
 
P = 5  
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4. Mean ( ̅) 
     ̅ = 
     
   
   
       = 
   
  
 
       = 32,34 (dibulatkan 32) 
5. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
      SD = √
    (    ̅)  
   
 
      SD =  √
    
    
 
      SD =  √
     
  
 
      SD =  √      
      SD =  9,16 (dibulatkan 9) 
6. Menghitung Varians (S2) 
      
  =  
 (    ̅) 
   
 
      
  =  
   
    
  
      
  =  
   
  
 
      
  =  16,96 
       =  √      
   =  4,12 (dibulatkan 4) 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas 
kontrol (VII B4) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
  
Persentase
(%) 
20-24 9 9 22 198 100 900 31% 
25-29 4 13 27 108 25 100 14% 
30-34 3 16 32 96 0 0 10% 
35-39 6 22 37 222 25 150 21% 
40-44 3 25 42 126 100 300 10% 
45-49 4 29 47 188 225 900 14% 
Jumlah 29 - - 938 475 2350 100% 
Sumber : Nilai pretest siswa kelas VII B4 SMP IT Wahdah Islamiyah pada mata pelajaran 
IPA (materi sistem organisasi kehidupan) 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase pretest hasil belajar siswa di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
31% berada pada interval 20-24, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 21% berada 35-39, dan frekuensi 3 merupakan frekuensi terendah dengan 
persentase 10% berada pada interval 30-34 dan 40-44. 
b. Posttest Kelas Kontrol (Kelas VII B4) 
 Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar  siswa kelas kontrol setelah 
dilakukan posttest sebagai berikut: 
1. Nilai rentang data (Range) 
R = Xt - Xr 
R = 85 - 65 
R = 20 
54 
 
2. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + (3,3 x 1,46) 
K = 1 + 4,76 
K = 5,76 (dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas  
P = 
 
 
 
P = 
  
 
 
P = 3,33 (dibulatkan 3) 
4. Mean ( ̅) 
     ̅ = 
     
   
   
       = 
    
  
 
       = 73,34 (dibulatkan 73) 
5. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
      SD = √
    (    ̅)  
   
 
      SD =  √
    
    
 
      SD =  √
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      SD =  √     
      SD =  5,24 (dibulatkan 5) 
6. Menghitung Varians (S2) 
      
  =  
 (    ̅) 
   
 
      
  =  
   
    
  
      
  =  
   
  
 
       =  √     
    =  2,38 (dibulatkan 2) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar siswa kelas 
kontrol (VII B4) setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
  
Persentase
(%) 
65-67 2 2 66 132 49 98 7% 
68-70 12 14 69 828 16 192 41% 
71-73 0 14 72 0 1 0 0% 
74-76 8 22 75 600 4 32 28% 
77-79 0 22 78 0 25 0 0% 
80-82 7 29 81 567 64 448 24% 
Jumlah 29 - - 2127 159 770 100% 
Sumber : Nilai posttest siswa kelas VII B3 SMP IT Wahdah Islamiyah pada mata pelajaran 
IPA (materi sistem organisasi kehidupan) 
Tabel distribusi frekuensi dan presentase posttest hasil belajar siswa di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
41% berada pada interval 68-7, frekuensi 8 merupakan frekuensi sedang dengan 
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persentase 28% berada pada interval 74-76, dan frekuensi 0 merupakan frekuensi 
terendah dengan persentase 0% berada pada interval 71-73 dan 77-79. 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah: 
Tabel 4.8: Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 
Kontrol (VII B4) yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Cooperative Script. 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah  20 65 
Nilai tertinggi 50 85 
Nilai rata-rata 32 73 
Standar Deviasi 9 5 
Sumber : Nilai pretest dan posttest siswa kelas VII B4 SMP IT Wahdah Islamiyah dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe cooperative script 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
1. Pretest  
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
kontrol (VII B4) adalah 50, sedangkan skor terendah adalah 20 dan skor rata-rata 
diperoleh adalah 32 dengan standar deviasi 9. 
2. Posttest 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
kontrol (VII B4) adalah 85, sedangkan skor terendah adalah 65 dan skor rata-rata 
diperoleh adalah 73 dengan standar deviasi 5. 
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Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok kontrol (VII B4) 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat setelah dilakukan perlakuan, 
yakni nilai rata-rata pretest adalah 32, sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 73 
dengan selisih sebanyak 41. 
3. Analisis Inferensial 
Hasil analisis yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah ada data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan sistem organisasi kehidupan untuk masing-masing 
kelas eksperimen (VII B3) dan kelas kontrol (VII B4) dari populasi berdistribusi 
normal. Hipotesis untuk uji normalitas sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung>sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika nilai 
sig.hitung<sig.tabel 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen (VII B3) yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray, maka diperoleh nilai 
pretest sig.hitung =0,740 dan nilai posttest sig.hitung =0,144 untuk sig.tabel = 0,05, hal ini 
menunjukkan sig.hitung > sig.tabel. Ini berarti data skor hasil belajar siswa untuk 
kelompok eksperimen (VII B3) yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray, pembelajaran 
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok kontrol (VII B4) 
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yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
cooperative script, diperoleh dan nilai pretest sig.hitung = 0,352 nilai posttest sig.hitung = 
0,062 untuk sig.tabel = 0,05, hal ini menunjukkan sig.hitung > sig.tabel. Hal ini berarti data 
skor hasil belajar siswa untuk kelompok kontrol (VII B4) yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe cooperative script 
berdistribusi normal. Sehingga data kedua kelompok berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi homogen, nilai Fhitung < Ftabel α (0,05) 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tidak homogen, Fhitung > Ftabel α (0,05) 
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS versi 16.0 diperoleh nilai dari 
sig.hitung untuk data hasil belajar 0,522 sedangkan nilai sig.tabel adalah 0,05 sehingga 
sig.hitung > sig.tabel atau 0,522 > 0,05 maka H0 yang menyatakan bahwa populasi 
homogen. Analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A2. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada 
kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan hasil belajar siswa pada 
kelompok kontrol.  
Jika thitung > ttabel(0,05) maka H0 ditolak artinya signifikan 
Jika thitung < ttabel(0,05) maka H0 diterima artinya tidak signifikan 
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai thitung =2,336 
> ttabel = 1,672 dengan taraf nyata α =0,05 dan dk = 56 sehingga thitung  berada pada 
daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe one 
stay three stray berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A2. 
B. Pembahasan 
1.  Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang Diajar 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe One 
Stay Three Stray. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VII B3 (Kelas 
eksperimen) SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran one stay three stray diperoleh data dari hasil belajar siswa melalui 
analisis statistik deskriptif dengan jumlah 20 soal pilihan ganda pada mata pelajaran 
IPA pokok bahasan sistem organisasi kehidupan. 
Hasil analisis data menunjukkan nilai tertinggi yaitu 90, skor terendah 70, 
rata-rata skor 77 dan standar deviasi adalah 6. Hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran one stay three stray termasuk dalam kategori baik. 
Nilai siswa setelah pemberian posttest yaitu yang berada pada kategori rendah 0 
siswa dengan persentase 0 %, kemudian yang berada pada kategori sedang 7 siswa 
dengan persentase sebesar 24%, hal tersebut disebabkan peserta didik kurang aktif 
dalam kelas dan kategori tinggi terdiri 9 siswa dengan persentase 31%.  
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Hasil yang diperoleh pada penelitian ini didukung dengan hasil yang 
diperoleh pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Busra bahwa model 
pembelajaran OSTS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektifan dimana 
siswa yang tuntas berdasarkan nilai KKM (≥70) adalah 31 orang dengan persentase 
83,78%, sedangkan siswa yang tidak tuntas (<70) adalah 6 orang dengan persentase 
16,22%. Data tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran OSTS berbasis 
penilaian otentik telah memenuhi kriteria keefektifan.
1
 
Peneliti menyadari bahwa tidak mudah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu perlu adanya interaksi personal, tanggung jawab individual, 
dan keahlian bekerja sama dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dengan 
model one stay three stray tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi 
pelajaran tetapi juga dapat memberikan pengaruh peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang Diajar 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Cooperative Script. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VII B4 (Kelas kontrol) 
SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
cooperative script diperoleh data dari hasil belajar siswa melalui analisis statistik 
deskriptif dengan jumlah 20 soal pilihan ganda pada mata pelajaran IPA pokok 
bahasan sistem organisasi kehidupan. 
                                                             
1Busra, “Pengembangan Model Pembelajaran One Stay Three Stray Berbasis Authentic 
Assessment pada Materi Ekosistem Siswa Kela X MIA 6 SMAN 1 Makassar”, Thesis (Makassar: 
Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2015), h. 81. 
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Hasil analisis data menunjukkan nilai tertinggi yaitu 85, skor terendah 65, 
rata-rata skor 73 dan standar deviasi adalah 5. Hasil belajar siswa yang diajar dengan  
menggunakan model pembelajaran cooperative script termasuk dalam kategori baik. 
Nilai siswa setelah pemberian posttest yaitu yang berada pada kategori rendah 0 
siswa dengan persentase 0 %, kemudian yang berada pada kategori sedang 8 siswa 
dengan persentase sebesar 28%, dan kategori tinggi terdiri 12 siswa dengan 
persentase 41%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
siswa meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 32, 
sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 73 dengan selisih sebanyak 41. Hal ini terjadi 
karena hanya sebagian yang serius untuk belajar. Jika peneliti mengamati siswa yang 
lain, maka beberapa siswa akan kembali tidak belajar dan membahas yang bukan 
materi pelajaran yang sedang diajarkan. 
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe One 
Stay Three Stray Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah 
Islamiyah 
Dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan rumus 
uji-t dengan taraf signifikan α = 0,05. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk 
melihat apakah data tentang hasil belajar siswa menyimpang dari distribusi normal 
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atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen (VII B3) dengan menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe one stay three stray, maka diperoleh nilai pretest sig.hitung 
=0,740 dan nilai posttest sig.hitung =0,144 untuk sig.tabel = 0,05, hal ini menunjukkan 
sig.hitung > sig.tabel. Hal ini menunjukkan skor hasil belajar siswa untuk kelompok 
eksperimen (VII B3) dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning 
tipe one stay three stray, pembelajaran berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis 
data untuk kelompok kontrol (VII B4) tanpa menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe one stay three stray, diperoleh dan nilai pretest sig.hitung = 
0,352 nilai posttest sig.hitung = 0,062 untuk sig.tabel = 0,05, hal ini menunjukkan 
sig.hitung > sig.tabel. Hal ini menunjukkan skor hasil belajar siswa untuk kelompok 
kontrol (VII B4) tanpa menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
one stay three stray berdistribusi normal. Sehingga data kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS versi 16.0 diperoleh nilai 
dari sig.hitung untuk data hasil belajar 0,522 sedangkan nilai sig.tabel adalah 0,05 
sehingga sig.hitung > sig.tabel atau 0,522 > 0,05 maka H0 yang menyatakan bahwa 
populasi homogen. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa untuk kedua kelompok 
perlakuan berasal dari populasi yang homogen. 
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Uji homogenitas yang diperoleh kedua kelompok homogen akan dilanjutkan 
dengan uji hipotesis dengan menggunakan rumus separed varians untuk 
membandingkan rata-rata dua kelompok yang saling berpasangan dimana sampel 
dengan subjek yang sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang 
berbeda yaitu pengukuran sebelum dan sesudah dilakukannya treatment. Selanjutnya 
adalah uji hipotesis, perbedaan antara nilai posttest kelas eksperimen (VII B3) dan 
kelas kontrol (VII B4) diperoleh nilai thitung sebesar 2,336 pada taraf kesalahan 0,05 
(5%) dengan nilai dk= (n1+n2) - 2 = (29+29) – 2= 56 diperoleh nilai ttabel sebesar 
1,672 berdasarkan ketentuan kriteria pengujian hipotesis, “jika thitung > ttabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima dan jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Analisis data nilai thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu (2,336 >1,672). 
Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah yang diajar dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 
one stay three stray dan cooperative learning tipe cooperative script yang dibuktikan 
dengan data statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada pada 
tingkat kategori yang berbeda. 
Pada kelompok eksperimen (VII B3) dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray nilai rata-rata hasil 
belajar siswa berada pada tingkat kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol (VII 
B4) yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
cooperative script nilai rata-rata hasil belajar siswa berada pada tingkat kategori 
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tinggi. Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan atau lebih tinggi antara hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray dan hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe cooperative 
script. Walaupun demikian, dari hasil pretest dan posttest siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray dan 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning 
tipe cooperative script masing-masing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
Berdasarkan pembahasan dari hasil analisis diatas, dapat menunjukkan 
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe one stay 
three stray terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Busra pada Materi Ekosistem Siswa Kelas 
X MIA 6 SMAN 1 Makassar bahwa model pembelajaran OSTS yang dikembangkan 
telah memenuhi kriteria keefektifan dimana siswa yang tuntas berdasarkan nilai 
KKM (≥70) adalah 31 orang dengan persentase 83,78%, sedangkan siswa yang tidak 
tuntas (<70) adalah 6 orang dengan persentase 16,22%. Data tersebut menunjukkan 
bahwa model pembelajaran OSTS berbasis penilaian otentik telah memenuhi kriteria 
keefektifan.
2
 
                                                             
2Busra, “Pengembangan Model Pembelajaran One Stay Three Stray Berbasis Authentic 
Assessment pada Materi Ekosistem Siswa Kela X MIA 6 SMAN 1 Makassar”, Thesis (Makassar: 
Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2015), h. 81. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. Hasil belajar siswa kelas VII B3 yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray termasuk dalam 
kategori tinggi. 
2. Hasil belajar siswa kelas VII B4 yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe cooperative script termasuk dalam 
kategori tinggi. 
3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran cooperative learning tipe one stay three stray terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII B3. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 
hipotesis, diperoleh nilai thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu (2,336>1,672).  
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru IPA SMP IT Wahdah Islamiyah agar dalam pembelajaran IPA 
disarankan untuk mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe one stay three stray yang menuntut siswa untuk lebih 
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aktif dalam pembelajaran karena adanya proses kelompok, tanggung jawab 
individual dan tanya jawab untuk menggali pemahaman siswa dari 
pengalamannya. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan pada proses pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP IT Wahdah Islamiyah. 
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji tentang model pembelajaran 
cooperative learning tipe one stay three stray diharapkan untuk lebih 
menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran dan dapat menerapkannya 
pada materi IPA terutama biologi dan kelas yang berbeda. 
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DESKRIPSI TREATMENT 
A. Kelas Eksperimen 
1. Pertemuan pertama 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian berdoa 
bersama. 
b) Peneliti memperkenalkan diri dan mengecek kehadiran siswa. 
c) Peneliti menanyakan pengetahuan awal siswa terkait materi pelajaran sistem 
organisasi kehidupan. 
d) Peneliti menyampaikan indikator pembelajaran yang ingin dicapai dan materi 
sistem organisasi kehidupan. 
e) Peneliti membagi siswa menjadi 8 kelompok beranggotakan 4-5 orang yang 
terbagi atas 2 regional (zona) yaitu zona A (kelompok 1-4) dan zona B 
(kelompok 5-8) dan setiap siswa diberikan nomor identitas berupa kartu pin. 
f) Peneliti memberikan setiap kelompok sub materi sebagai bahan diskusi (sel, 
organel sel, jaringan pada tumbuhan dan jaringan pada hewan). 
g) Peneliti menginstruksikan 3 siswa untuk mengunjungi kelompok lain dan 1 
siswa selaku tuan rumah, mengikuti nomor identitas yang diberikan 
h) Peneliti menginstruksikan siswa untuk kembali ke kelompok asal dan 
menunjuk perwakilan setiap zona untuk melakukan presentasi singkat. 
i) Peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran sistem 
organisasi kehidupan. 
j) Peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan (refleksi). 
k) Peneliti memberikan tugas rumah dan menutup pelajaran dengan berdoa serta 
mengingatkan siswa untuk senantiasa bersyukur. 
2. Pertemuan kedua 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian berdoa 
bersama dan mengecek kehadiran siswa. 
b) Peneliti menanyakan materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 
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c) Peneliti menyampaikan indikator pembelajaran yang ingin dicapai dan 
melanjutkan materi sistem organisasi kehidupan. 
d) Peneliti membagi siswa menjadi 8 kelompok beranggotakan 4-5 orang yang 
terbagi atas 2 regional (zona) yaitu zona A (kelompok 1-4) dan zona B 
(kelompok 5-8) dan setiap siswa diberikan nomor identitas berupa kartu pin. 
e) Peneliti memberikan setiap kelompok sub materi sebagai bahan diskusi 
(organ, sistem organ, gambar sel hewan dan gambar sel tumbuhan). 
f) Peneliti menginstruksikan 3 siswa untuk mengunjungi kelompok lain dan 1 
siswa selaku tuan rumah, mengikuti nomor identitas yang diberikan. 
g) Peneliti menginstruksikan siswa untuk kembali ke kelompok asal dan 
menunjuk perwakilan setiap zona untuk melakukan presentasi singkat. 
h) Peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran sistem 
organisasi kehidupan. 
i) Peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan (refleksi). 
j) Peneliti menutup pelajaran dengan berdoa dan mengingatkan siswa untuk 
senantiasa bersyukur. 
B. Kelas Kontrol 
1. Pertemuan pertama 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian berdoa 
bersama. 
b) Peneliti memperkenalkan diri dan mengecek kehadiran siswa. 
c) Peneliti menanyakan pengetahuan awal siswa terkait materi pelajaran sistem 
organisasi kehidupan.  
d) Peneliti menyampaikan indikator pembelajaran yang ingin dicapai dan materi 
sistem organisasi kehidupan. 
e) Peneliti menginstruksikan siswa untuk duduk secara berpasangan kemudian 
membaca dan membuat ringkasan materi sesuai bahan ajar yang dibagikan. 
Satu orang siswa meringkas materi tentang sel, sedangkan pasangannya 
meringkas materi tentang jaringan. 
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f) Peneliti menentukan siswa yang jadi pembicara pertama dan pendengar 
kemudian meminta pembicara pertama membacakan hasil ringkasannya 
kepada pasangannya. Pasangannya yang berperan sebagai pendengar 
menyimak dan mencatat poin penting. 
g) Peneliti meminta siswa untuk bertukar peran dengan pasangannya. 
h) Peneliti meminta beberapa siswa ke depan kelas untuk menjelaskan materi 
yang telah disampaikan oleh pasangannya. 
i) Peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran sistem 
organisasi kehidupan. 
j) Peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan (refleksi). 
k) Peneliti memberikan tugas rumah dan menutup pelajaran dengan berdoa serta 
mengingatkan siswa untuk senantiasa bersyukur. 
2. Pertemuan kedua 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian berdoa 
bersama dan mengecek kehadiran siswa. 
b) Peneliti menanyakan materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 
c) Peneliti menyampaikan indikator pembelajaran yang ingin dicapai dan materi 
sistem organisasi kehidupan. 
d) Peneliti menginstruksikan siswa untuk duduk secara berpasangan kemudian 
membaca dan membuat ringkasan materi sesuai bahan ajar yang dibagikan. 
Satu orang siswa meringkas materi tentang organ, sedangkan pasangannya 
meringkas materi tentang sistem organ. 
e) Peneliti menentukan siswa yang jadi pembicara pertama dan pendengar 
kemudian meminta pembicara pertama membacakan hasil ringkasannya 
kepada pasangannya. Pasangannya yang berperan sebagai pendengar 
menyimak dan mencatat poin penting. 
f) Peneliti meminta siswa untuk bertukar peran dengan pasangannya. 
g) Peneliti meminta beberapa siswa ke depan kelas untuk menjelaskan materi 
yang telah disampaikan oleh pasangannya. 
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h) Peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran sistem 
organisasi kehidupan. 
i) Peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan (refleksi). 
j) Peneliti menutup pelajaran dengan berdoa dan mengingatkan siswa untuk 
senantiasa bersyukur. 
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RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMP IT Wahdah Islamiyah 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok  : Organisasi Kehidupan 
Kelas/Semester : VII A/ I (Satu) 
Alokasi Waktu :  2 x 5 jp 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik 
dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam 
lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang 
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dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 
berdiskusi. 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil 
percobaan. 
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan 
alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan. 
2.4 Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi perilaku menjaga kebersihan dan kelestarian 
lingkungan. 
3.1 Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari 
tingkat sel sampai organisme, serta komposisi utama penyusun sel. 
4.1 Membuat dan menyajikan poster tentang sel dan bagian-bagiannya. 
C. Indikator Pembelajaran 
3.3.1 Peserta didik mampu menjelaskan keragaman pada sistem organisasi 
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme melalui kajian 
literature dengan tepat. 
3.3.2 Peserta didik mampu menjelaskan komposisi utama penyusun sel melalui 
kajian literature dengan tepat. 
4.3.1 Peserta didik mampu menyajikan poster tentang sel dan bagian-bagiannya 
melalui kajian literatur dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
Organisme terbentuk dari bagian terkecil yang disebut sel sampai akhirnya terbentuk 
organisme dengan urutan:   
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Sel – jaringan – organ – sistem organ – organisme. 
1. Sel 
Sel adalah unit terkecil tempat belangsungnya aktivitas kehidupan suatu 
organisme dan merupakan penyusun tubuh makhluk hidup yang bersifat struktural 
dan fungsional. Sel pertama kali ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun 1665. 
Makhluk hidup ada yang bersel satu (uniseluler) dan bersel banyak (multiseluler). Di 
dalam sel terdapat tiga bagian utama yaitu: 
a. Membran sel atau selaput sel merupakan selaput yang membungkus seluruh isi sel. 
Berfungsi untuk mengatur lalu lintas zat dari dan ke dalam sel. Dinding sel hanya 
terdapat pada tumbuhan tersusun atas selulosa berfungsi memberi bentuk dan 
melindungi sel. 
b. Inti sel atau nukleus merupakan bagian terpenting dalam sel yang berfungsi 
mengatur seluruh kegiatan sel dan di dalamnya terdapat kromosom yang merupakan 
benang-benang pembawa sifat keturunan. 
c. Sitoplasma merupakan cairan yang mengisi seluruh bagian sel. Sitoplasma terdiri 
atas sitosol dan organel sel. Sedangkan organel-organel sel sebagai berikut: 
1) Ribosom berfungsi sebagai tempat sintesis protein atau pembentukan protein. 
2) Mitokondria berfungsi untuk tempat melakukan respirasi sel atau pernafasan sel 
untuk mendapatkan energi, memiliki membran ganda yang disebut krista. 
3) Badan golgi berfungsi untuk menyempurnakan hasil sintesis protein. 
4) Retikulum endosplasma (RE) berfungsi sebagai untuk mengangkut hasil sintesis 
protein. RE yang ditempeli ktomosom disebut RE kasar. 
5) Vakuola pada hewan bersel satu berfungsi untuk mencerna makanan dan 
mengatur tekanan osmosis (vakuola kontraktil). Sedangkan pada tumbuhan 
untuk menyimpan cadangan makan. 
6) Plastida mengandung pigmen, membran dalamnya disebut tilakoid. Berfungsi 
untuk tempat fotosintesis dan sintesis asam lemak. 
7) Lisosom berfungsi untuk menghasilkan enzim pencernaan dan sebagai tempat 
menghancurkan bagian sel yang rusak 
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8) Sentriol berfungsi untuk mengatur pembelahan sel (menghasilkan benang 
spindle untuk menarik kromosom). 
2.  Jaringan 
Jaringan (tissue) adalah kumpulan sel-sel yang memiliki struktur dan fungsi 
yang sama. Jaringan yang terdapat pada tumbuhan yaitu: 
a. Epidermis adalah suatu lapisan tunggal sel-sel yang terbungkus rapat yang 
menutupi dan melindungi semua bagian kulit tumbuhan tersebut. 
b. Meristem adalah populasi sel-sel yang mampu membelah dan menghasilkan sel-sel 
untuk pertumbuhan tumbuhan. Meristem apikal terdapat pada ujung akar dan tunas 
untuk pertumbuhan memanjang/primer. Meristem lateral pada tumbuhan berkayu 
berfungsi dalam pertumbuhan sekunder dengan menambah diameter akar dan tunas. 
c. Jaringan pembuluh 
Jaringan pembuluh terdiri atas xylem dan floem. Xylem berfungsi untuk 
membawa air dari tanah ke daun. Sedangkan floem berfungsi mengedarkan hasil 
fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. 
Sedangkan jaringan pada hewan digolongkan menjadi 4 yaitu: 
a. Jaringan epithelium (epithelium tissue) 
Jaringan epitelium merupakan lapisan-lapisan sel yang rapat, berfungsi 
melindungi bagian luar tubuh dan melapisi organ dan rongga di dalam tubuh.  
b. Jaringan ikat 
Jaringan ikat memiliki fungsi utama untuk mengikat dan menyokong jaringan 
lain. Jaringan ikat memiliki kumpulan sel-sel yang jarang, yang tersebar dalam suatu 
matriks ekstraseluler. Jaringan ikat pada vertebrata yaitu: 
1) Jaringan ikat longgar (loose connection tissue) berfungsi sebagai bahan 
pengemas, yang menjaga agar organ tetap berada di tempatnya. 
2) Jaringan adiposa (adipose tissue) merupakan bentuk khusus dari jaringan ikat 
longgar yang menyimpan lemak dalam sel-sel adiposa. Jaringan adiposa 
melapisi dan menginsulasi tubuh, serta menyimpan molekul-molekul bahan 
bakar. 
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3) Jaringan ikat berserat (fibrous connection tissue) adalah jaringan ikat padat 
karena mengandung banyak serat berkolagen. Jaringan ikat berserat terdapat 
pada tendon, yang melekatkan otot ke tulang, dan pada ligamen, yang 
menghubungkan tulang dengan tulang lain pada persendian.  
4) Darah (blood) memiliki matriks ekstraseluler yang luas, matriks berupa cairan/ 
plasma yang terdiri dari sel darah merah (eritrosit) untuk membawa oksigen; sel 
darah putih (leukosit) untuk pertahanan melawan virus, bakteri dan penyerang 
lain; serta keeping darah untuk membantu proses penggumpalan darah. 
c. Jaringan saraf 
Jaringan saraf (nervous tissue) merasakan adanya stimulus atau rangsangan 
dan menghantarkan sinyal dari satu bagian tubuh ke bagian tubuh lainnya. 
d. Jaringan otot 
Jaringan otot (muscle tissue) terdiri atas serabut otot yang mampu 
berkontraksi ketika dirangsang oleh impuls saraf. Jaringan otot dibagi menjadi 3 
macam yaitu : otot polos, otot lurik dan otot jantung. Otot polos terdapat pada organ-
organ dalam selain jantung. Otot lurik terdapat pada rangka sebagai alat gerak aktif 
yang menggerakkan rangka. Otot jantung terdapat pada jantung. 
3. Organ 
Organ terdiri atas beberapa jaringan yang memiliki struktur dan fungsi yang 
berbeda. Contoh organ pada manusia yaitu: lambung, telinga, dan mata.  Lambung 
terbentuk dari jaringan epitel, jaringan otot polos, dan jaringan pengikat. Telinga 
terdiri atas jaringan otot, jaringan epitel, dan jaringan saraf. Mata tersusun atas 
jaringan epitel, jaringan saraf, jaringan otot, darah dan jaringan ikat. Contoh organ 
pada tumbuhan yaitu : akar, batang dan daun. Akar tersusun atas meristem, 
epidermis, endodermis dan silinder pusat. Batang terdiri atas epidermis, korteks dan 
berkas pembuluh. Sedangkan daun terdiri atas epidermis, parenkim palisade, 
parenkim berspons dan berkas pembuluh. 
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4. Sistem Organ 
Sistem organ merupakan gabungan dari berbagai macam organ yang menjadi 
satu kesatuan dalam sistem tertentu. Pada manusia, sistem pernapasan tersusun atas 
hidung, faring, laring, bronkus, bronkiolus dan diafragma. Sedangkan pada tumbuhan 
sistem pengangkutan yang melibatkan akar, batang dan daun. Akar menyerap air dan 
unsur hara dari dalam tanah. Xylem mengangkut air dan unsur hara tersebut melalui 
batang menuju daun. Daun memprosesnya dengan bantuan sinar matahari dan 
karbondioksida melalui proses fotosintesis sehingga menghasilkan karbohidrat yang 
diedarkan oleh floem ke seluruh tubuh tumbuhan serta oksigen sebagai hasil 
sampingan yang dikeluarkan sehingga dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan itu sendiri 
serta organisme lain. Sistem-sistem tersebut tidak melakukan fungsi sendiri-sendiri 
tetapi saling bekerja sama sehingga membentuk proses kehidupan dalam organisme.  
 Sel hewan serta bagian-bagiannya 
1. Membran sel 
2. Retikulum endoplasma kasar 
3.  Inti sel (Nukleus) 
4.  Lisosom 
5. Mitokondria 
6. Sitoplasma 
7. Retikulum endoplasma halus 
8. Badan golgi 
9. Sentriol 
 
 
 Sel tumbuhan serta bagian-bagiannya 
       1. Inti sel (Nukleus) 
       2. Retikulum endoplasma halus 
       3. Retikulum endoplasma kasar 
       4. Badan golgi 
       5. Vakuola 
       6. Mitokondria 
       7. Plastida 
       8. Membran sel 
       9. Dinding sel 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
Komunikasi  
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama (sebagai 
implementasi nilai religius). 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. Bila 
ada yang sakit didoakan agar lekas sembuh, dan 
mensyukuri nikmat Tuhan berupa kesehatan. 
3. Apersepsi 
Guru menanyakan pengetahuan awal peserta 
didik “Pernahkah kalian memperhatikan 
tubuhmu? Sebenarnya apa saja yang menyusun 
tubuh kalian?” 
4. Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 
untuk memotivasi, memberi acuan dan 
menghubungkan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi yang akan dilaksanakan. 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
3 menit 
 
 
2 menit 
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Inti 
 Mengamati 
Peserta didik mengamati penjelasan guru terkait 
materi pelajaran. 
 Menanya 
Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti dari apa yang sudah dijelaskan. 
 Mengumpulkan data  
1. Peserta didik dibagi menjadi 8 kelompok 
beranggotakan 4-5 orang. 
2. Menginstruksikan peserta didik membagi 
dua regional (zona) kelompok yaitu zona A 
(kelompok 1-4) dan zona B (kelompok 5-8). 
Masing-masing peserta didik diberikan 
nomor identitas berupa kartu pin. 
3. Memberikan setiap kelompok sub materi 
(sel, organel sel, jaringan pada tumbuhan 
dan jaringan pada hewan). Bersama 
kelompok peserta didik mempelajari sub 
materi yang diberikan guru. 
4. Menginstruksikan 3 peserta didik dari setiap 
kelompok melakukan kunjungan regional 
kelompok dan 1 orang peserta didik 
bertindak selaku tuan rumah. Perpindahan 
peserta didik mengikuti nomor identitas 
yang diberikan. 
5. Menginstruksikan peserta didik kembali 
bergabung dengan kelompok asal. 
6. Guru menunjuk perwakilan regional (zona) 
 
 
5 menit 
 
2 menit 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
30 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 menit 
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melakukan presentasi singkat materi. 
 Mengasosiasikan 
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
menggali informasi lebih luas melalui kajian 
literatur. 
 Mengkomunikasikan  
Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang 
hal-hal yang belum dipahami peserta didik. 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
Penutup 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru bersama-
sama menyimpulkan materi pelajaran. 
2. Guru melakukan pengecekan pemahaman siswa 
dengan memberikan pertanyaan secara lisan 
(refleksi). 
3. Guru memberikan tugas rumah dan menutup 
pelajaran dengan berdoa, mengingatkan 
siswanya agar senantiasa selalu mensyukuri 
nikmat yang diberikan oleh sang pencipta. 
10 menit 
Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
Komunikasi 
1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. Bila 
ada yang sakit didoakan agar lekas sembuh, 
dan mensyukuri nikmat Tuhan berupa 
 
 
 
 
5 menit 
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kesehatan. 
3. Apersepsi 
Guru menanyakan materi sebelumnya peserta 
didik “Siapa yang bisa menyebutkan urutan 
organisasi kehidupan dengan benar?” 
4. Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 
untuk memotivasi, memberi acuan dan 
menghubungkan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi yang akan dilaksanakan. 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
3 menit 
 
 
 
2 menit 
 
Inti 
 Mengamati 
Peserta didik mengamati penjelasan guru 
terkait materi pelajaran. 
 Menanya 
Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti dari apa yang sudah 
dijelaskan. 
 Mengumpulkan data  
1. Peserta didik dibagi menjadi 8 kelompok 
beranggotakan 4-5 orang. 
2. Menginstruksikan peserta didik membagi 
dua regional (zona) kelompok yaitu zona 
A (kelompok 1-4) dan zona B (kelompok 
5-8). Masing-masing peserta didik 
diberikan nomor identitas berupa kartu 
pin. 
 
5 menit 
 
 
2 menit 
 
 
 
 
 
5 menit 
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3. Memberikan setiap kelompok sub materi 
(organ, sistem organ, gambar sel hewan 
dan gambar sel tumbuhan). Bersama 
kelompok peserta didik mempelajari sub 
materi yang diberikan guru. 
4. Menginstruksikan 3 peserta didik dari 
setiap kelompok melakukan kunjungan 
regional kelompok dan 1 orang peserta 
didik bertindak selaku tuan rumah. 
Perpindahan peserta didik mengikuti 
nomor identitas yang diberikan. 
5. Menginstruksikan peserta didik kembali 
bergabung dengan kelompok asal. 
6. Guru menunjuk perwakilan regional 
(zona) melakukan presentasi singkat 
materi. 
 Mengasosiasikan 
Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik menggali informasi lebih luas melalui 
kajian literatur. 
 Mengkomunikasikan  
Guru dan peserta didik bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum dipahami peserta 
didik. 
 
30 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 menit 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
Penutup 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru 
bersama-sama menyimpulkan materi 
pelajaran. 
2. Guru melakukan pengecekan pemahaman 
 
 
10 menit 
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siswa dengan memberikan pertanyaan secara 
lisan (refleksi). 
3. Guru menutup pelajaran dengan berdoa, 
mengingatkan siswanya agar senantiasa 
selalu mensyukuri nikmat yang diberikan 
oleh sang pencipta. 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi Kelompok.  
3. Model   : One Stay Three Stray 
G. Penilain 
Aspek Kognitif    : Tes Pilihan Ganda 
H. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media : Bahan Ajar  
2. Alat dan Bahan : Papan Tulis dan Spidol 
3. Sumber Belajar : Bahan ajar dan Buku-buku pelajaran IPA yang relevan. 
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RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMP IT Wahdah Islamiyah 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok  : Organisasi Kehidupan 
Kelas/Semester : VII A/ I (Satu) 
Alokasi Waktu :  2 x 5 jp 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik 
dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam 
lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang 
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dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 
berdiskusi. 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil 
percobaan. 
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan 
alat dan bahan untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan. 
2.4 Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi perilaku menjaga kebersihan dan kelestarian 
lingkungan. 
3.1 Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari 
tingkat sel sampai organisme, serta komposisi utama penyusun sel. 
4.1 Membuat dan menyajikan poster tentang sel dan bagian-bagiannya. 
C. Indikator Pembelajaran 
3.3.1 Peserta didik mampu menjelaskan keragaman pada sistem organisasi 
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme melalui kajian 
literature dengan tepat. 
3.3.2 Peserta didik mampu menjelaskan komposisi utama penyusun sel melalui 
kajian literature dengan tepat. 
4.3.1 Peserta didik mampu menyajikan poster tentang sel dan bagian-bagiannya 
melalui kajian literatur dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
Organisme terbentuk dari bagian terkecil yang disebut sel sampai akhirnya terbentuk 
organisme dengan urutan:   
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Sel – jaringan – organ – sistem organ – organisme. 
1. Sel 
Sel adalah unit terkecil tempat belangsungnya aktivitas kehidupan suatu 
organisme dan merupakan penyusun tubuh makhluk hidup yang bersifat struktural 
dan fungsional. Sel pertama kali ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun 1665. 
Makhluk hidup ada yang bersel satu (uniseluler) dan bersel banyak (multiseluler). Di 
dalam sel terdapat tiga bagian utama yaitu: 
a. Membran sel atau selaput sel merupakan selaput yang membungkus seluruh isi sel. 
Berfungsi untuk mengatur lalu lintas zat dari dan ke dalam sel. Dinding sel hanya 
terdapat pada tumbuhan tersusun atas selulosa berfungsi memberi bentuk dan 
melindungi sel. 
b. Inti sel atau nukleus merupakan bagian terpenting dalam sel yang berfungsi 
mengatur seluruh kegiatan sel dan di dalamnya terdapat kromosom yang merupakan 
benang-benang pembawa sifat keturunan. 
c. Sitoplasma merupakan cairan yang mengisi seluruh bagian sel. Sitoplasma terdiri 
atas sitosol dan organel sel. Sedangkan organel-organel sel sebagai berikut: 
1) Ribosom berfungsi sebagai tempat sintesis protein atau pembentukan protein. 
2) Mitokondria berfungsi untuk tempat melakukan respirasi sel atau pernafasan sel 
untuk mendapatkan energi, memiliki membran ganda yang disebut krista. 
3) Badan golgi berfungsi untuk menyempurnakan hasil sintesis protein. 
4) Retikulum endosplasma (RE) berfungsi sebagai untuk mengangkut hasil sintesis 
protein. RE yang ditempeli ktomosom disebut RE kasar. 
5) Vakuola pada hewan bersel satu berfungsi untuk mencerna makanan dan 
mengatur tekanan osmosis (vakuola kontraktil). Sedangkan pada tumbuhan 
untuk menyimpan cadangan makan. 
6) Plastida mengandung pigmen, membran dalamnya disebut tilakoid. Berfungsi 
untuk tempat fotosintesis dan sintesis asam lemak. 
7) Lisosom berfungsi untuk menghasilkan enzim pencernaan dan sebagai tempat 
menghancurkan bagian sel yang rusak 
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8) Sentriol berfungsi untuk mengatur pembelahan sel (menghasilkan benang 
spindle untuk menarik kromosom). 
2.  Jaringan 
Jaringan (tissue) adalah kumpulan sel-sel yang memiliki struktur dan fungsi 
yang sama. Jaringan yang terdapat pada tumbuhan yaitu: 
a. Epidermis adalah suatu lapisan tunggal sel-sel yang terbungkus rapat yang 
menutupi dan melindungi semua bagian kulit tumbuhan tersebut. 
b. Meristem adalah populasi sel-sel yang mampu membelah dan menghasilkan sel-sel 
untuk pertumbuhan tumbuhan. Meristem apikal terdapat pada ujung akar dan tunas 
untuk pertumbuhan memanjang/primer. Meristem lateral pada tumbuhan berkayu 
berfungsi dalam pertumbuhan sekunder dengan menambah diameter akar dan tunas. 
c. Jaringan pembuluh 
Jaringan pembuluh terdiri atas xylem dan floem. Xylem berfungsi untuk 
membawa air dari tanah ke daun. Sedangkan floem berfungsi mengedarkan hasil 
fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. 
Sedangkan jaringan pada hewan digolongkan menjadi 4 yaitu: 
a. Jaringan epithelium (epithelium tissue) 
Jaringan epitelium merupakan lapisan-lapisan sel yang rapat, berfungsi 
melindungi bagian luar tubuh dan melapisi organ dan rongga di dalam tubuh.  
b. Jaringan ikat 
Jaringan ikat memiliki fungsi utama untuk mengikat dan menyokong jaringan 
lain. Jaringan ikat memiliki kumpulan sel-sel yang jarang, yang tersebar dalam suatu 
matriks ekstraseluler. Jaringan ikat pada vertebrata yaitu: 
1) Jaringan ikat longgar (loose connection tissue) berfungsi sebagai bahan 
pengemas, yang menjaga agar organ tetap berada di tempatnya. 
2) Jaringan adiposa (adipose tissue) merupakan bentuk khusus dari jaringan ikat 
longgar yang menyimpan lemak dalam sel-sel adiposa. Jaringan adiposa 
melapisi dan menginsulasi tubuh, serta menyimpan molekul-molekul bahan 
bakar. 
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3) Jaringan ikat berserat (fibrous connection tissue) adalah jaringan ikat padat 
karena mengandung banyak serat berkolagen. Jaringan ikat berserat terdapat 
pada tendon, yang melekatkan otot ke tulang, dan pada ligamen, yang 
menghubungkan tulang dengan tulang lain pada persendian.  
4) Darah (blood) memiliki matriks ekstraseluler yang luas, matriks berupa cairan/ 
plasma yang terdiri dari sel darah merah (eritrosit) untuk membawa oksigen; sel 
darah putih (leukosit) untuk pertahanan melawan virus, bakteri dan penyerang 
lain; serta keeping darah untuk membantu proses penggumpalan darah. 
c. Jaringan saraf 
Jaringan saraf (nervous tissue) merasakan adanya stimulus atau rangsangan 
dan menghantarkan sinyal dari satu bagian tubuh ke bagian tubuh lainnya. 
d. Jaringan otot 
Jaringan otot (muscle tissue) terdiri atas serabut otot yang mampu 
berkontraksi ketika dirangsang oleh impuls saraf. Jaringan otot dibagi menjadi 3 
macam yaitu : otot polos, otot lurik dan otot jantung. Otot polos terdapat pada organ-
organ dalam selain jantung. Otot lurik terdapat pada rangka sebagai alat gerak aktif 
yang menggerakkan rangka. Otot jantung terdapat pada jantung. 
3. Organ 
Organ terdiri atas beberapa jaringan yang memiliki struktur dan fungsi yang 
berbeda. Contoh organ pada manusia yaitu: lambung, telinga, dan mata.  Lambung 
terbentuk dari jaringan epitel, jaringan otot polos, dan jaringan pengikat. Telinga 
terdiri atas jaringan otot, jaringan epitel, dan jaringan saraf. Mata tersusun atas 
jaringan epitel, jaringan saraf, jaringan otot, darah dan jaringan ikat. Contoh organ 
pada tumbuhan yaitu : akar, batang dan daun. Akar tersusun atas meristem, 
epidermis, endodermis dan silinder pusat. Batang terdiri atas epidermis, korteks dan 
berkas pembuluh. Sedangkan daun terdiri atas epidermis, parenkim palisade, 
parenkim berspons dan berkas pembuluh. 
 
 
92 
 
    1 
    2 
    3 
    4 
    5 
    6 
    7 
    8 
    9 
     
     
4. Sistem Organ 
Sistem organ merupakan gabungan dari berbagai macam organ yang menjadi 
satu kesatuan dalam sistem tertentu. Pada manusia, sistem pernapasan tersusun atas 
hidung, faring, laring, bronkus, bronkiolus dan diafragma. Sedangkan pada tumbuhan 
sistem pengangkutan yang melibatkan akar, batang dan daun. Akar menyerap air dan 
unsur hara dari dalam tanah. Xylem mengangkut air dan unsur hara tersebut melalui 
batang menuju daun. Daun memprosesnya dengan bantuan sinar matahari dan 
karbondioksida melalui proses fotosintesis sehingga menghasilkan karbohidrat yang 
diedarkan oleh floem ke seluruh tubuh tumbuhan serta oksigen sebagai hasil 
sampingan yang dikeluarkan sehingga dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan itu sendiri 
serta organisme lain. Sistem-sistem tersebut tidak melakukan fungsi sendiri-sendiri 
tetapi saling bekerja sama sehingga membentuk proses kehidupan dalam organisme.  
 Sel hewan serta bagian-bagiannya 
1. Membran sel 
2. Retikulum endoplasma kasar 
3.  Inti sel (Nukleus) 
4.  Lisosom 
5. Mitokondria 
6. Sitoplasma 
7. Retikulum endoplasma halus 
8. Badan golgi 
9. Sentriol 
 
 
 Sel tumbuhan serta bagian-bagiannya 
       1. Inti sel (Nukleus) 
       2. Retikulum endoplasma halus 
       3. Retikulum endoplasma kasar 
       4. Badan golgi 
       5. Vakuola 
       6. Mitokondria 
       7. Plastida 
       8. Membran sel 
       9. Dinding sel 
 
    1 
    
2 
     3
    
     4 
     5 
     6
     7
     8 
    
     9
    
    
93 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
Komunikasi  
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama (sebagai 
implementasi nilai religius). 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. Bila 
ada yang sakit didoakan agar lekas sembuh, dan 
mensyukuri nikmat Tuhan berupa kesehatan. 
3. Apersepsi 
Guru menanyakan pengetahuan awal peserta 
didik “Pernahkah kalian memperhatikan 
tubuhmu? Sebenarnya apa saja yang menyusun 
tubuh kalian?” 
4. Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 
untuk memotivasi, memberi acuan dan 
menghubungkan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi yang akan dilaksanakan. 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
3 menit 
 
 
2 menit 
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Inti 
 Mengamati 
Peserta didik mengamati penjelasan guru terkait 
materi pelajaran. 
 Menanya 
Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti dari apa yang sudah dijelaskan. 
 Mengumpulkan data  
1. Peserta didik bersama pasangannya dan 
menerima bahan ajar dari guru. 
2. Siswa diminta untuk membaca materi 
sistem organisasi makhluk hidup. Setelah 
itu siswa  diminta untuk membuat ringkasan 
materi yang telah dibaca secara individu 
dengan rincian materi, satu orang siswa 
meringkas materi tentang sel, sedangkan 
pasangannya meringkas materi tentang 
jaringan. 
3. Guru menentukan siswa yang jadi 
pembicara pertama dan pendengar 
kemudian meminta pembicara pertama 
membacakan hasil ringkasannya kepada 
pasangannya. Pasangannya yang berperan 
sebagai pendengar menyimak dan mencatat 
poin penting. 
4. Guru meminta siswa untuk bertukar peran 
dengan pasangannya. 
5. Guru meminta beberapa siswa ke depan 
kelas untuk menjelaskan materi yang telah 
 
 
5 menit 
 
2 menit 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
30 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 menit 
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disampaikan oleh pasangannya. 
 Mengasosiasikan 
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
menggali informasi lebih luas melalui kajian 
literatur. 
 Mengkomunikasikan  
Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang 
hal-hal yang belum dipahami peserta didik. 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
Penutup 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru bersama-
sama menyimpulkan materi pelajaran. 
2. Guru melakukan pengecekan pemahaman siswa 
dengan memberikan pertanyaan secara lisan 
(refleksi). 
3. Guru memberikan tugas rumah dan menutup 
pelajaran dengan berdoa, mengingatkan 
siswanya agar senantiasa selalu mensyukuri 
nikmat yang diberikan oleh sang pencipta. 
10 menit 
Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
Komunikasi 
1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama 
(sebagai implementasi nilai religius). 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. Bila 
ada yang sakit didoakan agar lekas sembuh, 
dan mensyukuri nikmat Tuhan berupa 
 
 
 
 
5 menit 
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kesehatan. 
3. Apersepsi 
Guru menanyakan materi sebelumnya peserta 
didik “Siapa yang bisa menyebutkan urutan 
organisasi kehidupan dengan benar?” 
4. Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 
untuk memotivasi, memberi acuan dan 
menghubungkan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
5. Guru menyampaikan indikator pencapaian 
kompetensi yang akan dilaksanakan. 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
3 menit 
 
 
 
2 menit 
 
Inti 
 Mengamati 
Peserta didik mengamati penjelasan guru 
terkait materi pelajaran. 
 Menanya 
Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti dari apa yang sudah 
dijelaskan. 
 Mengumpulkan data  
1. Peserta didik bersama pasangannya dan 
menerima bahan ajar dari guru. 
2. Siswa diminta untuk membaca materi 
sistem organisasi makhluk hidup. Setelah 
itu siswa  diminta untuk membuat 
ringkasan materi yang telah dibaca 
secara individu dengan rincian materi, 
satu orang siswa meringkas materi 
 
5 menit 
 
 
2 menit 
 
 
 
 
 
5 menit 
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tentang organ, sedangkan pasangannya 
meringkas materi tentang sistem organ. 
3. Guru menentukan siswa yang jadi 
pembicara pertama dan pendengar 
kemudian meminta pembicara pertama 
membacakan hasil ringkasannya kepada 
pasangannya. Pasangannya yang 
berperan sebagai pendengar menyimak 
dan mencatat poin penting. 
4. Guru meminta siswa untuk bertukar 
peran dengan pasangannya. 
5. Guru meminta beberapa siswa ke depan 
kelas untuk menjelaskan materi yang 
telah disampaikan oleh pasangannya. 
 Mengasosiasikan 
Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik menggali informasi lebih luas melalui 
kajian literatur. 
 Mengkomunikasikan  
Guru dan peserta didik bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum dipahami peserta 
didik. 
 
30 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 menit 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
Penutup 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru 
bersama-sama menyimpulkan materi 
pelajaran. 
2. Guru melakukan pengecekan pemahaman 
siswa dengan memberikan pertanyaan secara 
lisan (refleksi). 
 
 
10 menit 
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3. Guru menutup pelajaran dengan berdoa, 
mengingatkan siswanya agar senantiasa 
selalu mensyukuri nikmat yang diberikan 
oleh sang pencipta. 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Metode Pembelajaran : Pengamatan, Ceramah dan Tanya Jawab.  
3. Model   : Cooperative script 
G. Penilain 
Aspek Kognitif    : Tes Pilihan Ganda 
H. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media : Bahan Ajar  
2. Alat dan Bahan : Papan Tulis dan Spidol 
3. Sumber Belajar : Bahan ajar dan Buku-buku pelajaran IPA yang relevan. 
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KISI – KISI SOAL INSTRUMEN 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA MATERI ORGANISASI KEHIDUPAN 
 
Nama Sekolah  : Sekolah Menengah Pertama    Lokasi  : SMP IT Wahdah Islamiyah 
Mata Pelajaran : IPA       Jumlah soal : 40 
Kompotensi 
Dasar Indikator Soal Materi 
Kelas/ 
Semest
er 
Tipe Kognitif (Pretest-
Posttes) 
Bentuk  
Soal 
C1 C2 C3 C4 
3.3 Mendeskripsikan keragaman 
pada sistem organisasi 
kehidupan mulai dari tingkat sel 
sampai organisme, serta 
komposisi utama penyusun sel. 
 
4.3 Membuat dan menyajikan 
poster tentang sel dan bagian-
bagiannya. 
1. Mengidentifikasi 
keragaman pada sistem 
organisasi kehidupan mulai 
dari tingkat sel sampai 
organisme. 
 
2. Mengidentifikasi 
komposisi utama penyusun 
sel. 
 
3. Menganalisis gambar 
tentang sel dan bagian-
bagiannya. 
1. Urutan organisasi 
kehidupan mulai dari 
tinggat sel sampai 
organisme. 
 
2. Komposisi utama 
penyusun sel. 
 
 
 
3. Gambar sel beserta 
keterangannya.  
 
VII/I 2, 3,  
5, 7, 
12, 
15, 
16, 
18 
 
 
 
 
 
 
4, 8, 
9, 10 
14 
 
 
 
 
 
13 
1, 6 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17, 
19, 
20 
Pilihan 
ganda 
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SOAL PRE-TEST 
Nama : 
Kelas :  
Mata Pelajaran : IPA 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar! 
1. Di bawah ini urutan sistem 
organisasi kehidupan adalah …  
A. sel – organ - jaringan – sistem 
organ – organisme 
B. sel – jaringan – organ - sistem 
organ – organisme 
C. sel – organ - sistem organ – 
organisme – jaringan 
D. organ – sel – organisme – 
jaringan – sistem organ 
2. Organel sel yang hanya dimiliki sel 
tumbuhan adalah ... 
A. nukleus 
B. vakuola 
C. plastida 
D. mitokondria 
3. Suatu kumpulan sel-sel yang 
memiliki struktur dan fungsi yang 
sama disebut ... 
A. sel  
B. jaringan 
C. organisme 
D. sistem organ 
4. Jaringan adalah ...  
A. unit terkecil dari makhluk hidup  
B. kumpulan organ yang 
membentuk jaringan 
C. kumpulan sel yang memiliki 
struktur dan fungsi yang sama 
D. kumpulan sel yang memiliki 
struktur dan fungsi yang 
berbeda 
5. Organisme bersel banyak disebut … 
A. biselluler  
B. uniseluler 
C. miniseluler 
D. multiseluler 
6. Organ daun tersusun atas beberapa 
jaringan, jaringan penyusun daun 
adalah ... 
A. epidermis, korteks dan berkas 
pembuluh  
B. meristem, epidermis, endodermis 
dan silinder pusat 
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C. epidermis, parenkim palisade, 
parenkim berspons dan berkas 
pembuluh 
D. silinder pusat, parenkim 
palisade, parenkim berspons dan 
berkas pembuluh. 
7. Jaringan yang berfungsi 
mengedarkan hasil fotosintesis dari 
daun ke seluruh bagian tubuh 
tumbuhan adalah ... 
A. floem 
B. xylem 
C. epidermis 
D. sklerenkim 
8. Bentuk sel tumbuhan relatif tetap 
dibandingkan dengan sel hewan, 
karena sel tumbuhan mempunyai … 
A. vakuola  
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. dinding sel 
9. Berikut ini manakah yang bukan 
organ ... 
A. saraf  
B. telinga  
C. hidung 
D. paru-paru 
10. Perbedaan sel tumbuhan dan sel 
hewan yang paling tepat yaitu ... 
A. sel tumbuhan memiliki sentriol 
sedangkan hewan memiliki 
klorofil  
B. sel hewan memiliki dinding sel 
sedangkan tumbuhan tidak  
C. vakuola sel tumbuhan kecil 
sedangkan hewan besar 
D. vakuola sel tumbuhan besar 
sedangkan hewan kecil 
11. Bagian utama sel yang berfungsi 
untuk mengatur lalu lintas zat dari 
dan ke dalam sel adalah ... 
A. nukleus 
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. membran sel 
12. Sel pertama kali ditemukan oleh … 
A. Louis Pasteur 
B. Fransisco Redi 
C. Robert Hooke 
D. Lazzaro Spallanzani 
13. Organel berikut merupakan 
organel utama sel kecuali … 
A. inti sel 
B. sitoplasma  
C. mitokondria 
D. membran sel 
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14. Organel sel yang membedakan 
antara sel hewan dan sel tumbuhan 
adalah ... 
A. nukleus 
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. membran sel 
15. Organel sel yang berfungsi sebagai 
tempat fotosintesis adalah ... 
A. ribosom 
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. membran sel 
16. Organel sel yang berfungsi sebagai 
tempat melakukan respirasi sel 
adalah ... 
A. ribosom 
B. plastida 
C. mitokondria 
D. membran sel 
17.  
 
 
 
 
Badan golgi ditunjukkan nomor ... 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
18. Unit terkecil makhluk hidup yang 
struktural dan fungsional disebut … 
A. sel  
B. jaringan 
C. organisme 
D. sistem organ 
19. Seorang siswa melakukan 
pengamatan terhadap suatu sel, 
kemudian diperoleh data sel 
tersebut seperti tidak memiliki 
vakuola karena vakuola yang 
sangat kecil dan sel tersebut juga 
tidak berdinding. Maka sel 
tersebut adalah ... 
A. sel saraf 
B. sel darah 
C. sel hewan 
D. sel tumbuhan 
20. Seorang siswa melakukan 
pengamatan terhadap suatu sel, 
kemudian diperoleh data sel 
tersebut memiliki vakuola besar 
dan memiliki dinding sel. Maka 
sel tersebut adalah ... 
A. sel saraf 
B. sel darah 
C. sel hewan 
D. sel tumbuhan 
   1 
   2
   3
   
   4
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SOAL POST-TEST 
Nama : 
Kelas :  
Mata Pelajaran : IPA 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar! 
2. Di bawah ini urutan sistem 
organisasi kehidupan adalah …  
E. sel – organ - jaringan – sistem 
organ – organisme 
F. sel – jaringan – organ - sistem 
organ – organisme 
G. sel – organ - sistem organ – 
organisme – jaringan 
H. organ – sel – organisme – 
jaringan – sistem organ 
2. Organel sel yang hanya dimiliki sel 
hewan adalah ... 
A. sentriol 
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. mitokondria 
3. Unit terkecil makhluk hidup yang 
struktural dan fungsional disebut … 
A. sel  
B. jaringan 
C. organisme 
D. sistem organ 
4. Organ adalah ... 
A. kumpulan dari sel-sel yang 
membentuk jaringan  
B. kumpulan dari organ yang 
membentuk sistem organ  
C. kumpulan dari beberapa jaringan 
untuk melakukan fungsi yang 
sama 
D. kumpulan dari beberapa jaringan 
untuk melakukan fungsi 
tertentu  
5. Organisme bersel satu disebut … 
A. biselluler  
B. uniseluler 
C. miniseluler 
D. multiseluler 
6. Organ mata tersusun atas beberapa 
jaringan, jaringan yang menyusun 
mata adalah ... 
A. jaringan epitel, jaringan saraf, 
darah dan jaringan ikat. 
B. jaringan epitel, jaringan otot, 
darah dan jaringan ikat. 
C. jaringan epitel, jaringan saraf, 
jaringan otot dan jaringan ikat. 
D. jaringan epitel, jaringan saraf, 
jaringan otot, darah dan jaringan 
ikat. 
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7. Jaringan yang berfungsi membawa 
air dari tanah ke daun adalah ... 
A. floem 
B. xylem 
C. epidermis 
D. sklerenkim 
8. Bentuk sel tumbuhan relatif tetap 
dibandingkan dengan sel hewan, 
karena sel tumbuhan mempunyai … 
A. vakuola  
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. dinding sel 
9. Berikut ini manakah yang bukan 
jaringan ... 
A. saraf 
B. paru-paru 
C. otot polos  
D. keping darah 
10. Organel sel yang membedakan 
antara sel hewan dan sel tumbuhan 
adalah ... 
A. nukleus 
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. membran sel 
11. Bagian terpenting dalam sel yang 
berfungsi mengatur seluruh 
kegiatan sel dan di dalamnya 
terdapat kromosom adalah ... 
A. nukleus 
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. membran sel 
12. Sel pertama kali ditemukan oleh … 
A. Louis Pasteur 
B. Fransisco Redi 
C. Robert Hooke 
D. Lazzaro Spallanzani 
13. Organel berikut merupakan 
organel utama sel kecuali … 
A. inti sel 
B. sitoplasma  
C. mitokondria 
D. membran sel 
14. Perbedaan sel tumbuhan dan sel 
hewan yang paling tepat yaitu ... 
A. sel tumbuhan memiliki sentriol 
sedangkan hewan memiliki 
klorofil  
B. sel hewan memiliki dinding sel 
sedangkan tumbuhan tidak  
C. vakuola sel tumbuhan kecil 
sedangkan hewan besar 
D. vakuola sel tumbuhan besar 
sedangkan hewan kecil 
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15. Organel sel yang berfungsi sebagai 
tempat sintesis protein adalah ... 
A. ribosom 
B. plastida 
C. sitoplasma 
D. membran sel 
16. Organel sel yang berfungsi untuk 
mengatur pembelahan sel adalah 
... 
A. sentriol 
B. plastida 
C. mitokondria 
D. membran sel 
17.  
 
 
 
 
Sentriol ditunjukkan nomor ... 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
18. Suatu kumpulan sel-sel yang 
memiliki struktur dan fungsi yang 
sama disebut ... 
A. sel  
B. jaringan 
C. organisme 
D. sistem organ 
19. Seorang siswa melakukan 
pengamatan terhadap suatu sel, 
kemudian diperoleh data sel 
tersebut memiliki vakuola besar 
dan memiliki dinding sel. Maka 
sel tersebut adalah ... 
A. sel saraf 
B. sel darah 
C. sel hewan 
D. sel tumbuhan 
20. Seorang siswa melakukan 
pengamatan terhadap suatu sel, 
kemudian diperoleh data sel 
tersebut seperti tidak memiliki 
vakuola karena vakuola yang 
sangat kecil dan sel tersebut juga 
tidak berdinding. Maka sel 
tersebut adalah ... 
A. sel saraf 
B. sel darah 
C. sel hewan 
D. sel tumbuhan 
 
 
   1 
   2
   3
   
   4
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ANALISIS DESKRIPTIF 
A. Kelas Eksperimen (VII B3) 
1. Pretest 
Statistics 
Pretest Eksperimen  
N Valid 29 
Missing 0 
Mean 32.76 
Median 35.00 
Std. Deviation 11.846 
Variance 140.333 
Range 50 
Minimum 5 
Maximum 55 
Sum 950 
 
2. Posttest 
Statistics 
Posttest Ekperimen  
N Valid 29 
Missing 0 
Mean 77.59 
Median 75.00 
Std. Deviation 6.214 
Variance 38.608 
Range 20 
Minimum 70 
Maximum 90 
Sum 2250 
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B. Kelas Kontrol (VII B4) 
1. Pretest 
Statistics 
Pretest Kontrol  
N Valid 29 
Missing 0 
Mean 30.69 
Median 30.00 
Std. Deviation 9.795 
Variance 95.936 
Range 30 
Minimum 20 
Maximum 50 
Sum 890 
 
2. Posttest 
Statistics 
Posttest Kontrol  
N Valid 29 
Missing 0 
Mean 73.97 
Median 75.00 
Std. Deviation 5.571 
Variance 31.034 
Range 20 
Minimum 65 
Maximum 85 
Sum 2145 
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ANALISIS INFERENSIAL 
A. Uji Normalitas 
1. Kelas Ekperimen (VII B3) 
a. Pretest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Eksperimen 
N 29 
Normal Parameters
a
 Mean 32.76 
Std. Deviation 11.846 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .127 
Positive .098 
Negative -.127 
Kolmogorov-Smirnov Z .683 
Asymp. Sig. (2-tailed) .740 
a. Test distribution is Normal.  
 
b. Posttest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Ekperimen 
N 29 
Normal Parameters
a
 Mean 77.59 
Std. Deviation 6.214 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .213 
Positive .213 
Negative -.125 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.148 
Asymp. Sig. (2-tailed) .144 
a. Test distribution is Normal.  
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2. Kelas Kontrol (VII B4) 
a. Pretest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kontrol 
N 29 
Normal Parameters
a
 Mean 30.69 
Std. Deviation 9.795 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .173 
Positive .173 
Negative -.138 
Kolmogorov-Smirnov Z .931 
Asymp. Sig. (2-tailed) .352 
a. Test distribution is Normal.  
 
b. Posttest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kontrol 
N 29 
Normal Parameters
a
 Mean 73.97 
Std. Deviation 5.571 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .244 
Positive .244 
Negative -.169 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.317 
Asymp. Sig. (2-tailed) .062 
a. Test distribution is Normal.  
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B. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.414 1 56 .522 
ANOVA 
Hasil Belajar      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 62.069 1 62.069 .525 .472 
Within Groups 6615.517 56 118.134   
Total 6677.586 57    
 
C. Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t Df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
Equal 
variances 
assumed 
.824 .368 
2.33
6 
56 .023 3.621 1.550 .516 6.725 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
2.33
6 
55.3
45 
.023 3.621 1.550 .516 6.726 
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Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
Kelas Kontrol 
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